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BUTON SELATAN, 

BP - Pemerintah Ka-
bupaten Buton Selatan 
melalui Badan Kesatu-
an Bangsa dan Politik 
(Kesbangpol) mulai 
mematangkan persia-
pan Pasukan Pengibar 
Bendera Pusaka (Paski-
braka) untuk peringatan 
Hari Ulang Tahun ke-81 
Kemerdekaan Repub-
lik Indonesia pada 17 

Kesbangpol Buton Selatan 
Jemput Bola Cari Talenta 
Hingga ke Pelosok Untukl 
Paskibraka HUT RI ke 81 

Plt Kepala Dinas 
Pendidikan dan Kebu-
dayaan Kota Baubau, 
La Mane, menyam-
paikan bahwa konsol-

BAUBAU, BP- Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kota Baubau menegaskan langkah awal kepemimpinan 
barunya dengan melakukan konsolidasi internal sebagai upaya mem-
perkuat arah kebijakan pendidikan di daerah. Kebijakan ini dilakukan 
untuk menyatukan persepsi seluruh jajaran dalam menerjemahkan visi Pe-
merintah Kota Baubau di sektor pendidikan.

idasi menjadi fondasi 
penting dalam memas-
tikan seluruh program 
berjalan searah dengan 
tujuan pembangunan 

daerah. Ia menegas-
kan pentingnya kes-
amaan pemahaman 
dalam mewujudkan 
pendidikan yang 
berkualitas.

“Langkah perta-
ma adalah memban-
gun konsolidasi agar 
seluruh jajaran memi-
liki pemahaman yang 
sama dalam mener-

jemahkan visi daerah, 
khususnya kata kunci 
‘cerdas’ dalam pem-
bangunan pendidikan-
,”ujar La Mane, Rabu 
(17/6/2026).

Menurutnya, salah 
satu fokus utama ada-
lah mewujudkan Kota 
Baubau sebagai kota 
budaya yang cerdas 
melalui peningkatan 
kualitas sumber daya 
manusia. Ia menegas-
kan bahwa seluruh 
kebijakan pendidikan 
harus berbasis pada 
penguatan layanan dan 
mutu pembelajaran di 
sekolah.

Selain konsolida-
si, Dinas Pendidikan 
juga menyoroti pent-
ingnya peningkatan 
kompetensi tenaga 
pendidik dalam meng-
hadapi perkembangan 
teknologi. La Mane 
mengakui bahwa 
transformasi digital 
telah mengubah pola 
pembelajaran secara 
signifikan, termasuk 
di Indonesia sejak 
masa percepatan pem-
belajaran daring pada 
pandemi COVID-19 
tahun 2020â€“2021 
yang juga dialami ban-

Kepala Kesbangpol Buton Selatan, La Makiki,

Agustus 2026. Selain 
menyiapkan pelatihan 
dan pemondokan, pe-
merintah daerah juga 
menargetkan lahirnya 
generasi muda yang 
mampu menjadi kad-
er kepemimpinan dan 
pelatih Paskibraka di 
tingkat kecamatan.

Kepala Kesbang-
pol Buton Selatan, La 
Makiki, mengatakan 
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BUTIN SELATAN, 
BP - Pemerintah Ka-
bupaten Buton Se-
latan terus berupaya 
m e n i n g k a t k a n 
Pendapatan Asli Daer-
ah (PAD) dari sektor 
Pajak Bumi dan Ban-
gunan Perdesaan dan 
Perkotaan (PBB-P2). 
Salah satu langkah 
yang akan ditempuh 
adalah melakukan 

Bapenda Buton Selatan 
Optimistis Penerimaan 
PBB Meningkat, Data 

Objek Pajak Akan 
Disinkronkan dengan 

BPN

Kepala Bapenda Kabupaten Buton Selatan 
Drs. Meizat Amril Tamim, M.Si

sinkronisasi data objek 
pajak dengan data per-
tanahan milik Badan 
Pertanahan Nasional 
(BPN).

Kepala Badan 
Pendapatan Daerah 
(Bapenda) Kabupaten 
Buton Selatan, Drs. 
Meizat Amril Tamim, 
M.Si., mengungkap-
kan bahwa sejak Ka-
bupaten Buton Selatan 
berdiri, tarif PBB-P2 

Laporan: Firman

BAUBAU, BP- Se-
kolah Tinggi Agama 
Islam (STAI) YPIQ 
Baubau resmi mem-
buka Penerimaan Ma-
hasiswa Baru (PMB) 
Tahun Akademik 
2026/2027 yang di-

STAI YPIQ Baubau Buka PMB 
2026/2027, Tiga Prodi Jadi Andalan, 

Siapkan Beasiswa dan Fasilitas 
Perkuliahan, SPP Bisa Dicicil

Laporan: Firman
umumkan sejak per-
tengahan Juni 2026. 
Pendaftaran dibuka 
hingga 29 Agustus 
2026 dan menjadi ba-
gian dari upaya kam-
pus dalam memperluas 
akses pendidikan ting-
gi berbasis nilai-nilai 

Islam di Kota Baubau.
Pembukaan PMB 

ini hadir di tengah 
meningkatnya tren 
global pendidikan ting-
gi berbasis keagamaan 
yang juga berkembang 
di berbagai negara, ter-

BAUBAU, BP - 
Satuan Reserse Krimi-
nal (Satreskrim) Polres 
Baubau menegaskan 
bahwa terdapat dua 
perkara hukum ber-
beda yang melibatkan 
Asmar, yakni sebagai 

Polres Baubau Pisahkan 
Penanganan Dua Kasus 

Asmar, Satu Sebagai 
Korban dan Satunya Lagi 

Sebagai Tersangka

korban dalam kasus 
pembacokan dan se-
bagai tersangka dalam 
perkara penganiayaan 
menggunakan senjata 
tajam.

Kanit I Satreskrim 
Polres Baubau, Ipda 
M. Fatih Zhafran, 
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Plt Kadis Pendidikan La Mane Fokus Benahi 
Pendidikan Baubau Lewat Konsolidasi Internal 

Susun Strategi Pendidikan Adaptif Teknologi

Kesbangpol Buton Selatan Jemput Bola 
Cari Talenta Hingga ke Pelosok Untukl 

Paskibraka HUT RI ke 81 
negara di dunia sebagai 
tonggak digitalisasi 
pendidikan global.

“Guru harus mam-
pu beradaptasi dengan 
teknologi. Kami terus 
mendorong peman-
faatan perangkat pem-
belajaran digital seperti 
papan interaktif agar 
proses belajar lebih 
efektif,” kata La Mane.

Ia juga menyoroti 
perlunya pendampin-

Polres Baubau Pisahkan Penanganan Dua Kasus Asmar, 
Satu Sebagai Korban dan Satunya Lagi Sebagai 

Tersangka
menjelaskan bahwa 
kedua kasus tersebut 
tidak saling berkaitan 
dan diproses secara 
terpisah sesuai dengan 
ketentuan hukum yang 
berlaku.

“Penetapan tersang-
ka terhadap saudara 
Asmar dan penahan-
annya didasarkan pada 
laporan polisi yang 
kami terima pada April 
2026. Sementara kasus 
pembacokan yang men-
jadikan saudara Asmar 
sebagai korban mer-
upakan peristiwa yang 
berbeda yang terjadi 
pada Oktober 2025,” 
ujar Fatih.

Ia menegaskan, 
penyidik tetap menan-
gani kedua perkara 
tersebut secara profe-
sional dan objektif tan-
pa mencampuradukkan 
proses hukum yang se-
dang berjalan.

Dalam kasus pem-
bacokan yang dialami 
Asmar, Polres Baubau 
telah menetapkan seo-
rang tersangka berini-
sial Y. Meski demikian, 
penyidik masih terus 
melakukan pengem-

STAI YPIQ Baubau Buka PMB 2026/2027, Tiga Prodi 
Jadi Andalan, Siapkan Beasiswa dan Fasilitas 

Perkuliahan, SPP Bisa Dicicil
agai negara, termasuk 
Indonesia, yang dalam 
dua dekade terakhir 
memperkuat transfor-
masi perguruan tinggi 
Islam dari institut men-
jadi universitas untuk 
meningkatkan daya 
saing lulusan di tingkat 
nasional maupun inter-
nasional.

STAI YPIQ Baubau 
pada tahun akademik 
ini menawarkan tiga 
program studi uta-
ma, yakni Pendidikan 
Agama Islam (PAI), 
Bimbingan dan Pen-
yuluhan Islam (BPI), 
serta Pendidikan Islam 
Anak Usia Dini (PI-
AUD). Ketiga program 
ini dirancang untuk 
menjawab kebutuhan 
tenaga pendidik dan 
konselor berbasis nilai 
keislaman.

Kepala Sub Ba-
gian Kemahasiswaan 
STAI YPIQ Baubau, 
Wa Ode Riska Fauz-
ia Ali, S.Pd., M.Pd., 
menegaskan bahwa 
kampus berkomitmen 
menghadirkan pendi-

upaya pemerataan keterwakilan 
peserta menjadi salah satu fokus 
utama dalam proses seleksi tahun 
ini. Karena itu, tim seleksi men-
erapkan sistem jemput bola den-
gan mendatangi sejumlah wilayah, 
termasuk Kecamatan Siompu dan 
Siompu Barat, guna memastikan 
siswa berprestasi memperoleh kes-
empatan yang sama untuk mengiku-
ti seleksi.

“Kami turun langsung ke lapa-
ngan untuk memastikan putra-putri 
terbaik daerah mendapat kesem-
patan yang sama mengikuti selek-
si Paskibraka,” ujar La Makiki saat 
ditemui di ruang kerjanya, Senin 
(15/6/2026).

Dari hasil seleksi yang telah di-
umumkan pekan lalu, sebanyak 72 
siswa SMA sederajat dari berbagai 
kecamatan dinyatakan lolos sebagai 
calon anggota Paskibraka Kabupaten 
Buton Selatan. Para peserta berasal 
dari wilayah Batauga, Sampolawa, 
Lapandewa, Siompu, Siompu Barat 
dan sejumlah kecamatan lainnya. Na-
mun, hingga tahun ini belum terdapat 
peserta dari Kecamatan Batu Atas 
karena kendala transportasi serta fak-
tor geografis yang cukup menantang.

Kesbangpol juga telah menyele-
saikan pengukuran seragam dan 
menyiapkan fasilitas pemondokan 
bagi peserta yang berasal dari wilayah 
jauh. Sekitar 20 peserta dijadwalkan 
mengikuti program pemondokan 
menjelang pelaksanaan latihan in-
tensif yang akan berlangsung selama 
kurang lebih 15 hari sebelum upacara 
kemerdekaan.

“Seluruh kebutuhan peserta sela-
ma pemondokan menjadi tanggung 
jawab pemerintah daerah, mulai dari 
konsumsi, tempat tinggal hingga per-
lengkapan latihan,” kata La Makiki.

Selain pembinaan di tingkat kabu-

Bapenda Buton Selatan Optimisti 
Penerimaan PBB Meningkat, Data Objek 
Pajak Akan Disinkronkan dengan BPN

belum pernah mengalami 
kenaikan.

“Sejak Buton Selatan 
terbentuk hingga saat ini, 
tarif PBB-P2 yang menja-
di kewajiban masyarakat 
belum pernah dinaikkan. 
Nilainya masih tetap sep-
erti sebelumnya,” ujar 
Meizat saat diwawancara 
diruang kerjanya, Senin 
(15/6/2026).

Meski demikian, 
pihaknya optimistis 
penerimaan dari sektor 
PBB-P2 dapat mening-
kat pada tahun 2025 dan 
2026 melalui perbaikan 
basis data objek pajak. 
Menurutnya, data bidang 
tanah yang dimiliki BPN 
jauh lebih besar diband-
ingkan data yang saat 
ini tercatat di pemerintah 
daerah.

“Kami melihat masih 
banyak potensi objek pa-
jak yang belum terdata. 
Berdasarkan informasi 
dari BPN, jumlah bidang 
tanah yang telah terdaftar 
bisa mencapai tiga hingga 
empat kali lipat diband-
ingkan data yang kami 
miliki saat ini,” jelasnya.

Untuk itu, Bapen-
da berencana menjalin 
kerja sama dengan BPN 
melalui perjanjian kerja 
sama (PKS) guna meny-
inkronkan data pertana-
han dan data objek pajak 
daerah. Langkah terse-
but diharapkan dapat 
memperluas basis pajak 
sekaligus menciptakan 
keadilan dalam pemung-
utan pajak.

“Data pemerintah 
daerah dan data BPN 
harus terkoneksi dan 
sinkron. Dengan begitu, 

bangan untuk men-
gungkap kemungkinan 
adanya pelaku lain yang 
terlibat dalam aksi pen-
ganiayaan tersebut.

“Saat ini kami su-
dah menetapkan satu 
orang tersangka berin-
isial Y. Namun proses 
penyidikan masih terus 
berjalan untuk menda-
lami apakah terdapat 
pelaku lain yang turut 
melakukan penga-
niayaan secara bersa-
ma-sama,” tutur Fatih 
pada awak media, Sabtu 
(13/6/2026).

Terkait motif pem-
bacokan, Fatih menye-
but pihaknya masih 
melakukan pendalaman 
lebih lanjut. Namun, 
berdasarkan hasil 
penyelidikan sementa-
ra, peristiwa tersebut 
diduga dipicu oleh per-
soalan lama atau den-
dam antara Asmar dan 
tersangka.

“Motifnya masih 
kami dalami lebih lan-
jut. Indikasi awal meng-
arah pada adanya perso-
alan lama atau dendam 
antara kedua belah pi-
hak,” jelasnya.

Sementara itu, da-
lam perkara yang men-
jerat Asmar sebagai 
tersangka, peristiwa 
tersebut terjadi pada 
April 2026 di kawasan 
Jembatan Tengah, Kota 
Baubau. Berdasarkan 
hasil penyidikan, kor-
ban dalam kasus terse-
but bernama Aswin.

Saat kejadian, kor-
ban diketahui sedang 
berkumpul bersama 
sejumlah rekannya 
di pinggir jalan seki-
tar Jembatan Tengah. 
Polisi menyebut Asmar 
datang bersama seorang 
rekannya dan diduga 
melakukan penyeran-
gan menggunakan sen-
jata tajam terhadap kor-
ban.

“Korban saat itu 
sedang duduk bersa-
ma teman-temannya di 
sekitar Jembatan Ten-
gah. Kemudian saudara 
Asmar bersama rekann-
ya datang dan melaku-
kan penyerangan meng-
gunakan senjata tajam,” 
ungkap Fatih.

Setelah kejadian, 
Asmar melarikan diri 
dan masuk dalam daftar 

pencarian orang (DPO). 
Tim Opsnal Polres Bau-
bau kemudian melaku-
kan pengejaran selama 
kurang lebih Dua bulan 
dengan dukungan pers-
onel dari Polda Sulawe-
si Tenggara (Sultra).

“Setelah dilakukan 
pencarian selama ku-
rang lebih dua bulan, 
yang bersangkutan ber-
hasil diamankan oleh 
Tim Opsnal Polres 
Baubau dibantu pers-
onel Polda Sultra dan 
selanjutnya ditetapkan 
sebagai tersangka serta 
dilakukan penahanan,” 
ujarnya.

Atas perbuatannya, 
Asmar dijerat dengan 
pasal yang disangkakan 
penyidik dan saat ini 
telah ditahan di Polres 
Baubau guna menjala-
ni proses hukum lebih 
lanjut.

Polres Baubau me-
mastikan seluruh pros-
es penyidikan terhadap 
kedua perkara tersebut 
akan dilakukan secara 
transparan dan sesuai 
prosedur hukum yang 
berlaku.(*)

gan bagi guru senior 
dalam penguasaan te-
knologi pembelajaran. 
Kondisi ini menjadi 
perhatian khusus meng-
ingat tidak semua tena-
ga pendidik memiliki 
tingkat literasi digital 
yang sama, sehingga 
diperlukan program 
penguatan kapasitas se-
cara berkelanjutan.

Selain aspek teknolo-
gi, Disdikbud Baubau 

juga memperkuat sin-
ergi antara dinas dan 
satuan pendidikan. La 
Mane menegaskan bah-
wa sekolah dan dinas 
tidak dapat berjalan 
sendiri, melainkan ha-
rus menjadi satu sistem 
yang terintegrasi dalam 
pelaksanaan kebijakan 
pendidikan.

“Sekolah dan Di-
nas Pendidikan adalah 

satu kesatuan. Dinas 
merumuskan kebija-
kan, sementara sekolah 
menjadi pelaksana di 
lapangan,” tegasnya. Ia 
menambahkan bahwa 
ke depan akan dirumus-
kan program strategis 
yang selaras dengan visi 
pembangunan daerah 
untuk mencetak genera-
si yang cerdas, adaptif, 
dan berdaya saing.(*)

dikan berkualitas den-
gan biaya yang tetap 
terjangkau bagi mas-
yarakat. “Kampus ini 
juga didukung berb-
agai fasilitas penunjang 
pembelajaran seperti 
ruang kelas interaktif, 
perpustakaan, akses in-
ternet, dan lokasi yang 
strategis di pusat Kota 
Baubau,” ujarnya.

Ia menambahkan 
bahwa STAI YPIQ 
Baubau turut menye-
diakan program bea-
siswa bagi mahasiswa 
yang memenuhi syarat 
tertentu. Menurutnya, 
kebijakan ini diharap-
kan dapat memperluas 
kesempatan pendidikan 
bagi masyarakat dari 
berbagai latar belakang 
ekonomi.

Dari sisi pem-
biayaan, kampus me-
netapkan SPP sebe-
sar Rp1.500.000 per 
semester yang dapat 
dicicil hingga tiga kali 
pembayaran. “Skema 
pembayaran ini kami 
siapkan agar tidak 
membebani mahasiswa 

maupun orang tua,” 
kata Riska.

Proses pendaft-
aran mahasiswa baru 
dapat dilakukan secara 
langsung maupun dar-
ing. Untuk pendaft-
aran offline, calon 
mahasiswa dapat men-
ghubungi pihak kampus 
melalui nomor 0852-
4476-1728, sementa-
ra pendaftaran online 
tersedia melalui kontak 
0853-4456-0414.

Sejalan dengan 
perkembangan pendi-
dikan tinggi di Indo-
nesia, lembaga seperti 
STAI YPIQ Baubau 
menjadi bagian dari 
ekosistem pendi-
dikan Islam yang telah 
berkembang sejak masa 
awal kemerdekaan, 
ketika madrasah dan 
sekolah tinggi agama 
mulai diperluas sebagai 
respons terhadap ke-
butuhan tenaga pendi-
dik agama di berbagai 
daerah. Secara global, 
tren serupa juga terlihat 
di negara-negara seper-

ti Malaysia, Mesir, dan 
Turki yang menginte-
grasikan pendidikan ag-
ama dengan ilmu peng-
etahuan modern.

Pihak kampus mene-
gaskan bahwa PMB ini 
bukan hanya membuka 
akses pendidikan, tetapi 
juga memperkuat misi 
pembentukan generasi 
yang unggul dalam ilmu 
dan berakhlak. “Kami 
berharap lulusan STAI 
YPIQ Baubau mampu 
bersaing dan memberi 
kontribusi nyata di ten-
gah masyarakat,” de-
mikian pernyataan re-
smi kampus.

Dengan dibukanya 
penerimaan mahasiswa 
baru ini, STAI YPIQ 
Baubau berharap minat 
generasi muda untuk 
melanjutkan pendi-
dikan tinggi semakin 
meningkat, sejalan den-
gan kebutuhan sum-
ber daya manusia yang 
profesional, religius, 
dan adaptif terhadap 
perkembangan zaman.
(*)

kewajiban masyarakat 
dalam membayar pajak 
dapat lebih merata dan 
berkontribusi terhadap 
pembangunan daerah,” 
katanya.

Selain pembenahan 
data, Bapenda juga terus 
mendorong kemudahan 
layanan pembayaran pa-
jak melalui sistem digi-
tal. Saat ini masyarakat 
dapat melakukan pem-
bayaran PBB-P2 meng-
gunakan QRIS maupun 
melalui jaringan ATM 
Bank Sultra tanpa harus 
datang langsung ke kan-
tor pelayanan.

Menurut Meizat, 
digitalisasi pembayaran 
menjadi solusi untuk 
mengatasi keterlambatan 
pembayaran pajak yang 
selama ini kerap terjadi 
akibat faktor kesibukan 
masyarakat.

“Biasanya mas-
yarakat bukan tidak mau 
membayar, tetapi sering 
lupa karena kesibukan. 
Akibatnya pembayaran 
melewati tahun berjalan 
dan dikenakan denda se-
suai ketentuan. Dengan 
QRIS, masyarakat bisa 
membayar kapan saja 
dan di mana saja,” ujarn-
ya.

Selain pembayaran 
secara digital, mas-
yarakat juga tetap dapat 
melakukan pembayaran 
secara langsung di kan-
tor pelayanan maupun 
melalui kanal pemba-
yaran yang telah bekerja 
sama dengan pemerintah 
daerah.

Bapenda juga meli-
batkan camat, lurah, dan 
kepala desa dalam upaya 
meningkatkan kesadaran 

masyarakat membayar 
pajak. Secara berkala, 
realisasi penerimaan 
pajak di setiap wilayah 
disampaikan kepada pe-
merintah kecamatan dan 
desa agar dapat diterus-
kan kepada warga.

“Kami rutin men-
yampaikan progres re-
alisasi pajak kepada 
camat, lurah, dan kepa-
la desa. Mereka mem-
bantu mengingatkan 
masyarakat agar segera 
memenuhi kewajiban 
membayar PBB setiap 
tahunnya,” jelas Meizat.

Untuk memantau 
efektivitas pembayaran 
digital, Bapenda seti-
ap bulan berkoordinasi 
dengan pihak Bank Sul-
tra guna memperoleh 
laporan transaksi dan 
realisasi penerimaan pa-
jak yang masuk melalui 
QRIS maupun kanal 
pembayaran elektronik 
lainnya.

“Jadi, Program pem-
bayaran pajak berbasis 
digital tersebut telah 
berjalan dalam beberapa 
tahun terakhir dan dinilai 
cukup membantu pe-
merintah daerah dalam 
meningkatkan pelayanan 
sekaligus memudahkan 
masyarakat dalam me-
menuhi kewajiban per-
pajakan,” pungkasnya.

Dengan berb-
agai langkah tersebut, 
Bapenda Buton Selatan 
berharap penerimaan 
PBB-P2 terus mening-
kat dan menjadi salah 
satu sumber pendapatan 
daerah yang dapat men-
dukung percepatan pem-
bangunan di Kabupaten 
Buton Selatan.(*)

paten, Buton Selatan juga mencatat capa-
ian pada seleksi tingkat Provinsi Sulawesi 
Tenggara. Dari tiga peserta yang diutus 
mengikuti seleksi provinsi, satu orang siswa 
dari SMA Negeri Lawele berhasil lolos dan 
akan mewakili daerah pada ajang Paskibra-
ka tingkat provinsi.

Menurut La Makiki, sebelum memasuki 
masa karantina dan pelatihan, para peserta 
akan diterima secara resmi oleh pemerintah 
daerah. “Rencananya akan ada penerimaan 
resmi sebelum mereka masuk pemondokan 
dan menjalani latihan intensif sebagai ben-
tuk apresiasi dan motivasi,” ujarnya.

Secara historis, program Paskibraka 
memiliki peran penting dalam pembinaan 
karakter generasi muda Indonesia sejak 
pertama kali dibentuk secara nasional pada 
1967 atas gagasan Brigjen TNI (Purn) 
H. Idik Sulaeman. Sejak itu, Paskibraka 
berkembang menjadi salah satu wadah 
kaderisasi kepemimpinan, nasionalisme, 
disiplin, dan wawasan kebangsaan bagi 
pelajar di seluruh Indonesia. Di berbagai 
negara, pembinaan generasi muda melalui 
organisasi semi-seremonial dan kepemi-
mpinan juga menjadi bagian dari pemban-
gunan karakter bangsa, seperti program Na-
tional Cadet Corps di India dan Combined 
Cadet Force di Inggris.

La Makiki menegaskan bahwa para 
alumni Paskibraka nantinya diharapkan 
tidak berhenti pada pengalaman menja-
di pengibar bendera semata, melainkan 
mampu berkontribusi bagi daerah melalui 
pembinaan generasi berikutnya. “Kami in-
gin setiap kecamatan memiliki kader Pur-
napaskibraka yang dapat membimbing 
adik-adiknya sehingga pengalaman dan 
kemampuan yang diperoleh dapat terus ber-
lanjut,” katanya. Dengan berbagai persiapan 
yang telah dilakukan, Pemerintah Kabupat-
en Buton Selatan optimistis pelaksanaan 
Paskibraka pada HUT ke-81 Kemerdekaan 
RI tahun 2026 dapat berlangsung sukses 
sekaligus memperkuat pembentukan karak-
ter generasi muda daerah.(*)



PARLEMEN-POLITIK-PEMERINTAHAN2
BAUB AU POSTSelasa, 23 Juni 2026 www.baubaupost.com

SOLO, BP- Isu 
keterlibatan Pres-
iden ke-7 Repub-
lik Indonesia Joko 
Widodo dengan 
Partai Solidaritas 
Indonesia (PSI) 
kembali menguat 
setelah pernyataan 
sejumlah elite par-
tai dan respons ter-
buka dari Jokowi 
sendiri yang tidak 
membantah kabar 
tersebut.

Wacana tersebut 
mencuat di tengah 
proses konsolidasi 
internal Partai Sol-
idaritas Indonesia 
(PSI) yang tengah 
mempercepat pem-
benahan struktur 
organisasi hingga 
tingkat daerah se-
bagai persiapan 
menghadapi taha-
pan verifikasi par-
tai politik di tingkat 
nasional.

Dalam sejum-
lah kesempatan, 
PSI disebut tengah 
menyiapkan posisi 
strategis bagi Joko-
wi sebagai Ketua 
Dewan Pembina 
partai, meskipun 
hingga kini belum 
ada pengumuman 
resmi mengenai 
status keanggota-
annya.

Di Solo, Jawa 
Tengah, pada Ju-
mat (19/6), Joko-
wi merespons isu 
tersebut dengan 
menegaskan bah-
wa setiap proses 
politik memiliki 
mekanisme yang 
harus dipatuhi oleh 
semua pihak tanpa 
pengecualian.

“Di PSI itu kan 
ada mekanisme 
partai yang harus 
dilalui. Tidak han-
ya penjaketan aja 

Jokowi Tak Bantah Isu Bergabung ke 
PSI, Wacana Politik Menguat

Ilustrasi. Jokowi respons kabar jadi Ketua Dewan Pembina PSI

Laporan: Rahmat langsung,” kata Jo-
kowi saat ditemui 
di kediamannya di 
Sumber, Solo.

P e r n y a t a a n 
tersebut menjadi 
sorotan karena di-
anggap sebagai sin-
yal bahwa proses 
komunikasi politik 
antara Jokowi dan 
PSI memang se-
dang berlangsung, 
meski belum men-
garah pada pengu-
muman resmi.

Jokowi juga 
m e n e g a s k a n 
komitmennya un-
tuk berkontribu-
si dalam kegiatan 
politik dan sosial 
yang melibatkan 
PSI maupun mas-
yarakat luas di 
berbagai daerah.

“Yang paling 
penting undangan 
dari masyarakat 
dan dari PSI akan 
saya hadiri semua,” 
ujarnya.

Ia bahkan men-
yatakan kesiapan-
nya untuk men-
dukung penuh kerja 
politik PSI apabila 
memang dibutuh-
kan dalam konteks 
pemenangan dan 
penguatan partai.

“Seperti yang 
saya sampaikan di 
Kongres, di Rak-
ernas (PSI), saya 
akan kerja ma-
ti-matian untuk 
PSI,” ucap Jokowi.

Sementara itu, 
Wakil Ketua De-
wan Pembina PSI 
Grace Natalie me-
ngungkapkan bah-
wa partainya ten-
gah menyiapkan 
struktur organisasi 
yang lebih lengkap 
hingga tingkat desa 
dan kelurahan di 
seluruh Indonesia.

Menurut Grace, 
langkah tersebut 

merupakan bagian 
dari persiapan PSI 
menghadapi pros-
es verifikasi partai 
politik yang akan 
datang, sekaligus 
memperkuat basis 
organisasi secara 
nasional.

Ia juga menye-
but bahwa Jokowi 
akan segera men-
genakan simbol 
resmi PSI sebagai 
bagian dari keterli-
batan formal dalam 
struktur partai. Hal 
itu disampaikan da-
lam kunjungannya 
di Kupang, Nusa 
Tenggara Timur.

“Jadi PSI secara 
nasional di semua 
provinsi DPW, agar 
melengkapi struk-
tur sampai di ting-
kat desa dan kelu-
rahan”, agar Bapak 
Dewan Pembina 
bisa segera secara 
formal memakai 
jaket PSI,” ujar 
Grace.

Selain Grace, 
sejumlah elite 
PSI seperti Ketua 
Umum DPP PSI 
Isyana Bagoes Oka 
dan Ketua Hari-
an PSI Ahmad Ali 
juga turut men-
guatkan narasi bah-
wa partai tersebut 
sedang melakukan 
penguatan struktur 
secara menyeluruh.

Secara historis, 
fenomena tokoh 
nasional yang be-
ralih atau terlibat 
dalam partai poli-
tik setelah menja-
bat sebagai pres-
iden bukan hal 
baru dalam politik 
Indonesia. Presi-
den ke-6 RI Susi-
lo Bambang Yud-

hoyono, misalnya, 
membangun Partai 
Demokrat sebelum 
menjabat presiden, 
sementara Mega-
wati Soekarnopu-
tri tetap menjadi 
figur sentral PDI 
Perjuangan pasca 
kepresidenannya.

Di tingkat glob-
al, sejumlah mantan 
kepala negara juga 
aktif dalam politik 
partai setelah masa 
jabatan berakh-
ir, seperti mantan 
pemimpin di Amer-
ika Latin dan Eropa 
yang tetap meme-
gang posisi strate-
gis di partai politik 
masing-masing se-
bagai bentuk pen-
garuh politik lanju-
tan.

Dalam konteks 
ini, wacana ket-
erlibatan Jokowi 
dalam PSI dinilai 
menjadi bagian dari 
dinamika politik 
pasca-pemerintah-
an yang kerap ter-
jadi dalam sistem 
demokrasi modern, 
di mana figur man-
tan presiden tetap 
memiliki pengaruh 
signifikan dalam 
peta politik nasion-
al.

Hingga saat ini, 
PSI belum mem-
berikan pengumu-
man resmi terkait 
status keanggota-
an Jokowi, na-
mun pernyataan 
dari berbagai pi-
hak menunjukkan 
bahwa komuni-
kasi politik antara 
kedua belah pihak 
terus berlangsung 
dan menjadi perha-
tian publik luas.(*)

JAKARTA, BP- 
Dinamika politik 
nasional kembali 
menghangat setelah 
pernyataan dari Partai 
Golkar yang menyoro-
ti sikap politik Partai 
Demokrasi Indone-
sia Perjuangan yang 
disebut berada dalam 
posisi “penyeimbang” 
di tengah pemerintah-
an dan oposisi. Per-
nyataan ini memicu 
diskusi publik terkait 
kejelasan posisi politik 
PDIP dalam lanskap 
demokrasi Indonesia.

Isu tersebut menc-
uat seiring meningkat-
nya kritik publik dan 
sejumlah aksi demon-
strasi yang menyoroti 
kebijakan pemerintah 
baru-baru ini. Dalam 
konteks itu, posisi 
PDIP sebagai par-
tai besar di parlemen 
kembali menjadi per-
hatian berbagai pihak.

Sekretaris Jen-
deral Partai Golkar, 
Muhammad Sarmuji, 
menegaskan bahwa 
pihaknya menghorma-
ti setiap pilihan sikap 
politik partai lain, 
termasuk PDIP yang 
menyebut diri sebagai 
penyeimbang dalam 
sistem demokrasi.

Namun, Sarmu-
ji mempertanyakan 
makna konkret dari 
istilah tersebut da-
lam praktik politik. Ia 
menyebut bahwa pub-
lik pada akhirnya akan 
menjadi penilai utama 
terhadap efektivitas 
posisi tersebut.

“Selama ini entah 
apa yang diseimbang-
kan? Nanti rakyat yang 
menilai,” ujar Sarmuji 
dalam keterangannya.

Ia menambahkan 
bahwa istilah penye-
imbang sebenarnya 
dapat dipahami dalam 
kerangka politik prak-
tis, namun tetap mem-
butuhkan penjelasan 
yang lebih jelas agar 

PDIP Disebut Penyeimbang, Golkar dan 
PKB Beri Catatan Kritis

Sekretaris Jenderal (Sekjen) Partai Golkar, Muhammad Sarmuji bilang 
pihaknya menghormati sikap politik PDIP yang disebut sejumlah peting-
ginya sebagai partai penyeimbang.

Laporan: Alwan tidak menimbulkan 
multitafsir di ruang 
publik.

Sementara itu, kri-
tik serupa juga datang 
dari Partai Keban-
gkitan Bangsa yang 
menilai bahwa sikap 
politik harus tegas, 
terutama dalam sistem 
demokrasi multipartai 
seperti di Indonesia.

Wakil Ketua Umum 
PKB, Jazilul Fawaid, 
menilai bahwa partai 
politik tidak seharusn-
ya berada dalam posisi 
abu-abu antara men-
dukung pemerintah 
dan menjadi oposisi.

“Kalau di oposisi, 
oposisi. Jangan abu-
abu. Karena kami 
semua sedang ber-
juang menjalankan 
janji Presiden,” kata 
Jazilul.

Ia juga menyoro-
ti keterlibatan tokoh 
PDIP, termasuk man-
tan Gubernur Lemhan-
nas Andi Widjajanto, 
yang terlihat hadir da-
lam aksi mahasiswa di 
kawasan Bundaran HI 
beberapa waktu lalu. 
Hal tersebut dinilai 
memperkuat perde-
batan soal konsistensi 
sikap politik PDIP.

Dalam sejarah poli-
tik Indonesia, perde-
batan mengenai posi-
si oposisi dan koalisi 
bukan hal baru. Sejak 
era reformasi 1998, 
partai politik kerap 
bergeser antara men-
dukung pemerintah 
dan mengambil jarak 
kritis, termasuk Partai 
Golkar yang pernah 
mengalami transfor-
masi besar dari partai 
pemerintah pada era 
Orde Baru menjadi 
partai demokratis.

Sementara itu, 
Partai Demokrasi In-
donesia Perjuangan 
juga pernah berada 
pada posisi oposisi 
kuat di era pemerin-
tahan Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono, 
sebelum kemudian 

menjadi partai utama 
pendukung pemerin-
tah pada periode beri-
kutnya.

Dalam perspektif 
internasional, konsep 
“penyeimbang” dalam 
politik juga dikenal 
di sejumlah negara 
demokrasi parlement-
er, seperti di Jerman 
dan Belanda, di mana 
partai tengah ser-
ing berperan sebagai 
pengontrol kebijakan 
tanpa harus berada 
sepenuhnya di dalam 
atau di luar pemerin-
tahan.

Namun, di Indo-
nesia yang menganut 
sistem presidensial 
multipartai, batas an-
tara oposisi dan koal-
isi sering kali tidak 
sejelas sistem parlem-
enter, sehingga istilah 
penyeimbang kerap 
memunculkan inter-
pretasi berbeda di ka-
langan publik maupun 
elite politik.

Sejumlah pengamat 
menilai, ketidakjelas-
an posisi politik dapat 
memengaruhi persepsi 
publik terhadap kon-
sistensi partai dalam 
menjalankan fungsi 
kontrol terhadap pe-
merintah, terutama da-
lam isu-isu kebijakan 
strategis nasional.

Di sisi lain, PDIP 
belum memberikan 
respons tambahan 
terkait kritik terse-
but, sementara per-
debatan di ruang 
publik terus berkem-
bang seiring mening-
katnya perhatian ter-
hadap konsolidasi 
politik nasional.

Dengan situasi 
tersebut, isu menge-
nai posisi “penye-
imbang” PDIP 
diperkirakan masih 
akan menjadi bagian 
dari dinamika politik 
nasional, terutama 
menjelang pengua-
tan konsolidasi par-
tai-partai di parlem-
en.(*)
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KENDARI, BP- 
Sebanyak 19 ma-
hasiswa Program 
Magister Ilmu Pe-
merintahan Univer-
sitas Muhammadi-
yah Kendari (UMK) 
melakukan studi 
lapangan ke Com-
mand Center Balai 
Kota Kendari untuk 
mempelajari sistem 
pelayanan publik 
berbasis teknologi 
informasi melalui 
layanan Call Center 
112 yang dioper-
asikan Pemerintah 
Kota Kendari, Ka-
mis (18/6/2026).

Kunjungan akade-
mik tersebut menjadi 
bagian dari upaya 
memperkuat pema-
haman mahasiswa 
terhadap praktik tata 
kelola pemerintahan 
modern yang me-
manfaatkan teknolo-
gi digital dalam 
meningkatkan kuali-
tas pelayanan kepada 
masyarakat.

Ketua Program 
Studi Magister Ilmu 
Pemerintahan UMK, 
Andi Syaipul, yang 
mendampingi rom-
bongan mahasiswa, 
mengatakan kegia-
tan tersebut diran-
cang agar mahasiswa 
dapat melihat secara 
langsung implemen-
tasi berbagai teori 
pemerintahan yang 
selama ini dipelajari 
di ruang kuliah.

“Kami berharap 
mahasiswa dapat 
mengintegrasikan te-
ori akademik dengan 
praktik penyeleng-
garaan pemerintah-
an yang berjalan di 
lapangan,” ujar Andi 
Syaipul saat kegiatan 
berlangsung.

R o m b o n g a n 
mahasiswa diteri-

Kominfo Kendari Buka Akses Studi 
Lapangan Sistem Call Center 112 bagi 

UMK

Sebanyak 19 mahasiswa Program Magister Ilmu Pemerintahan Universitas Muhammadiyah Kend-
ari (UMK) melakukan studi lapangan ke Command Center Balai Kota Kendari

Laporan: Lisna ma langsung oleh 
Kepala Dinas Ko-
munikasi dan Infor-
matika (Kominfo) 
Kota Kendari, Sa-
huriyanto Meronda, 
SP., MM. Dalam pe-
maparannya, ia men-
jelaskan bahwa Call 
Center 112 merupa-
kan layanan kedaru-
ratan dan pengaduan 
masyarakat yang 
dapat diakses secara 
gratis selama 24 jam.

Menurut Sahuri-
yanto, layanan terse-
but menjadi salah 
satu instrumen pent-
ing Pemerintah Kota 
Kendari dalam mem-
percepat respons 
terhadap berbagai 
laporan masyarakat, 
mulai dari kondisi 
darurat hingga pen-
gaduan layanan pub-
lik.

“Call Center 112 
hadir untuk memas-
tikan setiap laporan 
masyarakat dapat 
diterima dan ditinda-
klanjuti secara cepat, 
tepat, dan terkoordi-
nasi,” kata Sahuri-
yanto.

Dalam kegia-
tan itu, mahasiswa 
memperoleh kes-
empatan melihat 
secara langsung 
aktivitas operator 
di Command Cen-
ter, termasuk proses 
penerimaan laporan, 
verifikasi informasi, 
hingga mekanisme 
koordinasi dengan 
organisasi perangkat 
daerah dan instansi 
terkait.

Diskusi yang ber-
langsung interaktif 
dipandu oleh Kepala 
Bagian Kesejahter-
aan Rakyat (Kabag 
Kesra) Kota Kend-
ari, Dr. Sapri, selaku 
moderator. Berbagai 
pertanyaan diajukan 
mahasiswa mengenai 

pola koordinasi lin-
tas instansi, prosedur 
penanganan laporan, 
serta tantangan yang 
dihadapi dalam pen-
gelolaan layanan ke-
daruratan.

Sahuriyanto men-
jelaskan bahwa 
Command Center 
berfungsi sebagai 
pusat kendali berb-
agai layanan digital 
pemerintah daerah. 
Dari pusat kenda-
li tersebut, laporan 
masyarakat dapat 
dipantau secara 
real time sebelum 
diteruskan kepada 
instansi yang memi-
liki kewenangan un-
tuk melakukan pen-
anganan.

“ K e b e r a d a a n 
Command Cen-
ter memungkinkan 
proses pengambi-
lan keputusan ber-
langsung lebih cepat 
karena seluruh infor-
masi terpusat dalam 
satu sistem,” ujarn-
ya.

Secara nasional, 
layanan panggilan 
darurat 112 mulai 
dikembangkan pe-
merintah Indonesia 
sebagai nomor tung-
gal layanan kedaru-
ratan untuk memu-
dahkan masyarakat 
memperoleh bantu-
an dalam berbagai 
situasi mendesak. 
Program ini terus 
diperluas ke berb-
agai daerah sebagai 
bagian dari transfor-
masi pelayanan pub-
lik berbasis digital.

Pada tingkat in-
ternasional, penggu-
naan nomor darurat 
tunggal telah lebih 
dahulu diterapkan 
di berbagai negara. 
Uni Eropa, misalnya, 
menggunakan nomor 
112 sebagai layanan 
darurat terpadu se-

jak dekade 1990-an, 
sementara Amerika 
Serikat mengoper-
asikan sistem pang-
gilan darurat 911 
yang menjadi salah 
satu model layanan 
respons cepat paling 
dikenal di dunia.

Pe rkembangan 
teknologi informasi 
yang semakin pesat 
mendorong banyak 
pemerintah daerah 
di berbagai negara 
membangun com-
mand center sebagai 
pusat integrasi data, 
pemantauan layanan 
publik, serta penan-
ganan situasi daru-
rat secara terpadu. 
Model tersebut kini 
menjadi salah satu 
indikator penting da-
lam pengembangan 
konsep smart city.

Melalui studi tour 
ini, mahasiswa tidak 
hanya memperoleh 
wawasan mengenai 
operasional layanan 
Call Center 112, 
tetapi juga mendapa-
tkan gambaran nyata 
mengenai bagaima-
na teknologi digi-
tal digunakan untuk 
meningkatkan efek-
tivitas pemerintah-
an dan kualitas pe-
layanan publik.

Kegiatan terse-
but diharapkan 
dapat memperkuat 
kapasitas akade-
mik mahasiswa 
Magister Ilmu Pe-
merintahan UMK 
sekaligus men-
dorong lahirnya 
gagasan-gagasan 
baru terkait inova-
si pelayanan publik 
yang relevan den-
gan perkembangan 
tata kelola pemer-
intahan di era dig-
ital.(*)

KENDARI, BP- 
Pemerintah Kota 
Kendari memperkuat 
kerja sama interna-
sional dengan Kota 
La Rochelle, Prancis, 
melalui pembahasan 
program penyediaan 
air bersih dan penan-
ganan banjir. Dalam 
pertemuan yang ber-
langsung di Kend-
ari, Wakil Wali Kota 
Kendari Sudirman 
menerima langsung 
delegasi Prancis yang 
terdiri atas unsur pe-
merintah, dewan kota, 
tim teknis, hingga 
lembaga pembiayaan 
pembangunan guna 
membahas langkah 
konkret menghadapi 
persoalan lingkun-
gan yang dihadapi ibu 
kota Provinsi Sulawesi 
Tenggara tersebut.

Pertemuan tersebut 
menjadi bagian dari 
kelanjutan hubun-
gan sister city antara 
Kota Kendari dan La 
Rochelle yang telah 
berjalan beberapa ta-
hun terakhir. Kerja 
sama itu sebelumnya 
menghasilkan dukun-
gan teknologi pengo-
lahan air bersih yang 
dimanfaatkan oleh Pe-
rusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) Kota 
Kendari.

Dalam agenda 
tersebut, delegasi 
Prancis memapar-
kan hasil penelitian 
dan pemetaan kondisi 
banjir di Kota Kend-
ari sejak 2013 hingga 
2026. Kajian tersebut 
mencakup identifikasi 
kawasan rawan ban-
jir, tingkat kerentanan 
wilayah, jumlah ru-
mah terdampak, serta 
rekomendasi teknis 
yang dapat diterap-
kan untuk mengurangi 
risiko bencana di masa 
mendatang.

Salah satu fokus 
kajian berada di sepan-
jang aliran Sungai Kali 
Kadia yang melintasi 
sejumlah wilayah pa-
dat penduduk, yakni 
Puuwatu, Punggolaka, 
Tobuha, Pondambea, 
hingga Kadia. Ka-
wasan tersebut selama 
ini menjadi salah satu 
titik yang kerap ter-
dampak genangan saat 
curah hujan tinggi.

Wakil Wali Kota 
Kendari Sudirman 
mengatakan hasil pe-
nelitian tersebut akan 
menjadi referensi 
penting bagi pemer-
intah daerah dalam 
merumuskan kebija-
kan penanganan banjir 
yang lebih terukur dan 
berkelanjutan.

“Kami sangat men-
gapresiasi hasil pe-
metaan dan penelitian 
yang telah dilakukan. 
Data ini akan men-
jadi salah satu acuan 
penting bagi Pemer-
intah Kota Kendari 
dalam menyusun lang-
kah-langkah penanga-
nan banjir yang lebih 
efektif dan berkelanju-

La Rochelle Perkuat Dukungan Air Bersih 
dan Pengendalian Banjir Kendari

tan,” kata Sudirman.
Menurut dia, tim 

teknis dari Prancis 
tidak hanya melaku-
kan pemetaan kondisi 
lapangan, tetapi juga 
akan membantu peny-
usunan desain teknis 
pengendalian banjir 
yang dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan dan 
kemampuan daerah.

Dari hasil kajian 
awal, delegasi Prancis 
merekomendasikan 
pembangunan seki-
tar lima kolam re-
tensi pada sejumlah 
lokasi strategis yang 
masih memiliki la-
han kosong. Selain 
itu, normalisasi aliran 
Sungai Kali Kadia 
dari hulu hingga hilir 
juga dinilai menjadi 
langkah penting untuk 
meningkatkan kapa-
sitas tampung sungai 
dan mengurangi po-
tensi luapan air.

“Insya Allah mer-
eka akan memban-
tu menyusun de-
sain penanganan 
banjir. Setelah itu akan 
dilakukan perhitungan 
kebutuhan fisik yang 
nantinya disesuaikan 
dengan standar dan ke-
mampuan Pemerintah 
Kota Kendari,” ujar 
Sudirman.

Selain membahas 
pengendalian banjir, 
kerja sama kedua kota 
juga menyentuh sektor 
penyediaan air bersih. 
Sudirman mengung-
kapkan bahwa bantuan 
peralatan pengolahan 
air minum yang diber-
ikan melalui program 
kerja sama sebelumn-
ya telah memberikan 
dampak positif bagi 
masyarakat pengguna 
layanan PDAM.

Menurutnya, kual-
itas air yang diterima 
pelanggan mengalami 
peningkatan signifikan 
dibandingkan kondi-
si sebelumnya. Per-
baikan tersebut men-
jadi salah satu bukti 
nyata manfaat kerja 
sama internasional 
yang langsung dira-
sakan masyarakat.

“Tahun lalu mere-
ka membantu melalui 
dukungan peralatan 
untuk penjernihan air. 
Alhamdulillah man-
faatnya sangat luar bi-
asa. Masyarakat yang 
menerima layanan 
PDAM menyam-
paikan bahwa kuali-
tas air kini jauh lebih 
bersih dibanding se-
belumnya,” katanya.

Secara historis, 
hubungan kerja sama 
antarkota atau sister 
city telah berkem-
bang luas di berbagai 
negara sejak berakh-
irnya Perang Dunia II 
sebagai sarana mem-
perkuat diplomasi 
masyarakat dan pem-
bangunan daerah. Di 
Indonesia, sejumlah 
pemerintah daerah 
juga memanfaatkan 
skema tersebut un-
tuk mengembangkan 

sektor lingkungan, 
transportasi, tata kota, 
hingga pengelolaan 
sumber daya air.

Di tingkat nasion-
al, isu banjir menjadi 
salah satu tantangan 
utama perkotaan. Data 
berbagai lembaga ke-
bencanaan menunjuk-
kan bahwa banjir se-
cara konsisten menjadi 
bencana hidrometeo-
rologi yang paling ser-
ing terjadi di Indonesia 
dalam satu dekade ter-
akhir. Kondisi tersebut 
mendorong banyak 
daerah mengembang-
kan pendekatan terpa-
du melalui pemban-
gunan kolam retensi, 
normalisasi sungai, re-
habilitasi daerah aliran 
sungai, serta pengua-
tan sistem drainase 
perkotaan.

Sementara itu, se-
cara internasional, se-
jumlah kota di Eropa 
seperti Rotterdam di 
Belanda dan Kopenha-
gen di Denmark telah 
menerapkan konsep 
kolam retensi, ruang 
terbuka hijau resapan 
air, serta pengelolaan 
sungai berbasis te-
knologi untuk mengu-
rangi dampak peruba-
han iklim dan cuaca 
ekstrem. Pengalaman 
tersebut menjadi salah 
satu referensi pent-
ing bagi kota-kota 
berkembang yang 
menghadapi ancaman 
banjir perkotaan.

Delegasi Prancis 
yang hadir di Kend-
ari juga melibatkan 
unsur lembaga pem-
biayaan pembangu-
nan yang selama ini 
mendukung berbagai 
proyek kolaborasi in-
ternasional. Kehadiran 
mereka membuka pel-
uang bagi Kota Kend-
ari untuk memperoleh 
pendampingan teknis 
maupun dukungan 
pendanaan pada pro-
gram infrastruktur 
lingkungan yang akan 
dikembangkan.

Pemerintah Kota 
Kendari berharap ko-
laborasi dengan La 
Rochelle dapat terus 
berlanjut dan meng-
hasilkan program yang 
memberikan manfaat 
nyata bagi masyarakat, 
terutama dalam 
meningkatkan kualitas 
layanan air bersih serta 
menghadirkan solusi 
jangka panjang terha-
dap persoalan banjir.

“Kami berharap 
kerja sama ini terus 
berlanjut. Dukungan 
desain, pendampingan 
teknis, hingga kemu-
ngkinan dukungan 
pembiayaan akan san-
gat membantu Kota 
Kendari dalam meng-
hadirkan solusi jangka 
panjang bagi persoa-
lan banjir,” pungkas 
Sudirman.(*)
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BUTON TEN-
GAH, BP- Pemerin-
tah Kabupaten Buton 
Tengah mengambil 
langkah strategis un-
tuk memperkuat per-
lindungan kekayaan 
intelektual sebagai 
bagian dari upaya 
meningkatkan daya 
saing daerah. Komit-
men tersebut diwu-
judkan melalui audi-
ensi dan koordinasi 
antara Bupati Buton 
Tengah, Dr. Azhari, 
dengan Kepala Kan-
tor Wilayah Ke-
menterian Hukum 
Sulawesi Tengga-
ra, Topan Sopuan, 
beserta jajaran di 
Rumah Jabatan Bu-
pati Buton Tengah 
pada Rabu pagi, 17 
Juni 2026.

Pertemuan yang 
turut dihadiri se-
jumlah Organisasi 
Perangkat Daerah 
(OPD) terkait itu 
membahas pen-
guatan ekosistem 
kekayaan intelektu-
al (KI), mulai dari 
penyusunan regulasi 
hingga inventarisasi 
aset-aset lokal yang 
berpotensi memper-
oleh perlindungan 
hukum.

Dalam forum 
tersebut, perhatian 
utama diarahkan 
pada percepatan 
penyusunan Peratur-
an Daerah tentang 
Kekayaan Intelek-
tual. Regulasi itu 
dipandang penting 
sebagai landasan hu-
kum untuk melind-
ungi produk kreat-
if, inovasi daerah, 
dan berbagai bentuk 
kearifan lokal mas-
yarakat Buton Ten-
gah.

Selain aspek reg-
ulasi, peserta audi-

Bupati Azhari Perkuat Perlindungan 
Kekayaan Intelektual untuk Dorong 

Daya Saing Buton Tengah

Laporan:Ardi ensi juga membahas 
langkah inventari-
sasi dan pemetaan 
menyeluruh terha-
dap berbagai poten-
si kekayaan intelek-
tual yang dimiliki 
daerah. Pendataan 
tersebut diharapkan 
menjadi dasar dalam 
pengembangan ke-
bijakan yang lebih 
sistematis.

Bupati Azhari me-
negaskan bahwa per-
lindungan terhadap 
kekayaan intelek-
tual harus menjadi 
bagian dari strategi 
pembangunan daer-
ah. “Kami ingin po-
tensi lokal, inovasi 
masyarakat, dan ke-
arifan budaya memi-
liki perlindungan 
hukum yang kuat se-
hingga dapat mem-
berikan nilai tambah 
bagi daerah,” ujarn-
ya dalam semangat 
pembahasan yang 
berlangsung pada 
audiensi tersebut.

Kepala Kantor 
Wilayah Kement-
erian Hukum Su-
lawesi Tenggara, 
Topan Sopuan, juga 
menekankan pentin-
gnya sinergi antara 
pemerintah daerah 
dan pemerintah pu-
sat. “Kolaborasi ini 
diharapkan mem-
percepat lahirn-
ya kebijakan yang 
mampu melindun-
gi sekaligus men-
dorong pemanfaatan 
kekayaan intelektual 
secara optimal,” ka-
tanya.

Pembahasan itu 
sekaligus menjadi 
forum koordinasi un-
tuk merumuskan ke-
bijakan hukum yang 
adaptif dalam meng-
hadapi perkemban-
gan ekonomi kreatif 
dan inovasi berbasis 
masyarakat. Den-

gan demikian, pen-
gelolaan kekayaan 
intelektual dapat 
dilakukan secara 
lebih terstruktur dan 
berkelanjutan.

Pemerintah Kabu-
paten Buton Tengah 
menilai bahwa per-
lindungan kekayaan 
intelektual tidak ha-
nya berkaitan den-
gan aspek hukum, 
tetapi juga memiliki 
dampak langsung 
terhadap pening-
katan daya saing 
ekonomi daerah dan 
kesejahteraan mas-
yarakat.

“ I n v e n t a r i s a s i 
aset kekayaan in-
telektual menjadi 
langkah awal yang 
penting agar setiap 
potensi unggulan 
daerah dapat dike-
nali, dilindungi, dan 
d i k e m b a n g k a n , ” 
ungkap salah satu 
pokok pembahasan 
dalam pertemuan 
tersebut.

Secara histo-
ris, perhatian terh-
adap perlindungan 
kekayaan intelektual 
di Indonesia terus 
berkembang sejak 
pemerintah meratifi-
kasi berbagai kese-
pakatan internasion-
al dan memperbarui 
perangkat perun-
dang-undangan di 
bidang hak cipta, 
merek, paten, de-
sain industri, serta 
indikasi geografis. 
Kebijakan tersebut 
bertujuan mencip-
takan kepastian hu-
kum sekaligus men-
dorong pertumbuhan 
ekonomi berbasis 
inovasi.

Dalam konteks 
global, perlindungan 
kekayaan intelektual 
telah menjadi salah 
satu instrumen pent-
ing pembangunan 

ekonomi modern. 
Organisasi interna-
sional seperti World 
Intellectual Prop-
erty Organization 
(WIPO) selama be-
berapa dekade men-
dorong negara-nega-
ra anggotanya untuk 
memperkuat sistem 
perlindungan KI se-
bagai sarana mening-
katkan investasi, 
kreativitas, dan daya 
saing produk di pas-
ar internasional.

Di tingkat daerah, 
berbagai pemerintah 
provinsi dan kabu-
paten di Indonesia 
juga mulai mengem-
bangkan kebijakan 
yang mendukung 
perlindungan pro-
duk lokal melalui 
pendaftaran merek, 
hak cipta, maupun 
indikasi geograf-
is. Langkah terse-
but terbukti mampu 
meningkatkan nilai 
ekonomi sekaligus 
menjaga identitas 
budaya dan keunikan 
daerah.

Melalui kerja 
sama dengan Kantor 
Wilayah Kementeri-
an Hukum Sulawesi 
Tenggara, Pemer-
intah Kabupaten 
Buton Tengah ber-
harap penyusunan 
Peraturan Daerah 
tentang Kekayaan 
Intelektual dan pe-
metaan aset-aset 
lokal dapat segera 
direalisasikan. Den-
gan fondasi hukum 
yang kuat, poten-
si unggulan daerah 
diharapkan mampu 
berkembang menjadi 
penggerak ekonomi 
yang berkelanjutan 
dan memberikan 
manfaat nyata bagi 
masyarakat.(*)

BUTON, BP- Pe-
merintah Kabupat-
en Buton mengiku-
ti Rapat Koordinasi 
Pengendalian Inflasi 
Daerah yang digelar 
secara virtual oleh 
Kementerian Dalam 
Negeri RI, sekaligus 
dirangkaikan dengan 
sejumlah agenda nasi-
onal terkait penguatan 
ekonomi daerah, pada 
Senin, 15 Juni 2026.

Kegiatan nasion-
al yang dipusatkan 
di Gedung Sasana 
Bhakti Praja (SBP) 
Kementerian Dalam 
Negeri tersebut juga 
terhubung dengan 
seluruh pemerintah 
daerah di Indonesia, 
termasuk Kabupaten 
Buton yang mengikuti 
dari Anjungan Kantor 
Bupati Buton.

Sekretaris Daerah 
Kabupaten Buton, La 
Ode Syamsudin, hadir 
mewakili Bupati Buton 
bersama para Asisten, 
Staf Ahli, serta Kepala 
Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup 
Pemerintah Kabupaten 
Buton.

Rapat koordina-
si tersebut memba-
has pengendalian in-
flasi daerah, sinergi 
pelaksanaan Sensus 
Ekonomi 2026, serta 
dukungan pemerintah 
daerah terhadap ke-
giatan nonton bareng 
Piala Dunia FIFA 
2026 sebagai bagian 
dari penguatan sosial 
ekonomi masyarakat.

Menteri Dalam 
Negeri RI, Muham-
mad Tito Karnavian, 
dalam arahannya men-
egaskan bahwa inflasi 
nasional masih berada 
dalam kondisi terken-
dali berdasarkan data 
terbaru.

“Inflasi nasional 
year on year pada Mei 
2026 tercatat sebesar 
3,08 persen,” ujar Tito 
dalam arahannya dari 

Buton Ikuti Rakor Inflasi Nasional, Tito 
Soroti Harga Minyak Goreng

Pewarta: La Harman Jakarta.
Ia menambahkan 

bahwa capaian terse-
but masih berada da-
lam target pemerintah 
yang ditetapkan pada 
kisaran 1,5 persen 
hingga 3,5 persen, se-
hingga stabilitas harga 
dinilai relatif terjaga.

Menurut Tito, 
kondisi inflasi ini 
mencerminkan efek-
tivitas koordinasi pu-
sat dan daerah dalam 
menjaga ketersediaan 
pasokan serta stabil-
itas harga kebutuhan 
pokok di masyarakat.

Berdasarkan data 
Badan Pusat Statis-
tik yang dirilis pada 
2 Juni 2026, tekanan 
inflasi terutama be-
rasal dari kelompok 
makanan, minuman, 
dan tembakau, trans-
portasi, serta informasi 
dan jasa keuangan.

“Komoditas cabai 
menjadi penyumbang 
inflasi tertinggi sebe-
sar 0,08 persen, diikuti 
minyak goreng,” kata 
Tito dalam pemaparan 
data inflasi tersebut.

Ia juga menyoroti 
bahwa komoditas ber-
as relatif stabil dan ti-
dak menjadi penyum-
bang utama inflasi, 
berbeda dengan beber-
apa periode sebelum-
nya di Indonesia yang 
kerap dipengaruhi har-
ga beras.

Dalam konteks 
pengendalian pangan, 
Perum Bulog bersa-
ma Kementerian Per-
tanian dinilai berhasil 
menjaga ketersediaan 
stok beras nasional se-
hingga tekanan inflasi 
dapat ditekan.

Meski demikian, 
pemerintah tetap me-
waspadai kenaikan 
harga pada komoditas 
strategis lainnya sep-
erti bawang merah, 
cabai merah, cabai 
rawit, serta minyak 
goreng yang masih 
fluktuatif di berbagai 
daerah.

“Nah, yang perlu 
diwaspadai adalah 
minyak goreng kare-
na merupakan kebu-
tuhan utama mas-
yarakat,” ujar Tito.

Ia menambah-
kan bahwa terdapat 
165 kabupaten/kota 
yang mengalami ke-
naikan harga minyak 
goreng, sementara 
73 daerah lainnya 
justru mengalami 
penurunan.

Secara historis, In-
donesia kerap meng-
hadapi tantangan 
inflasi pangan, ter-
utama pada periode 
krisis harga pangan 
global 2008 dan lon-
jakan inflasi pasca-
pandemi COVID-19 
pada 2022, ketika 
gangguan rantai pa-
sok global memicu 
kenaikan harga ko-
moditas energi dan 
pangan di berbagai 
negara.

Di tingkat global, 
lembaga ekonomi 
internasional seperti 
IMF mencatat bah-
wa tekanan inflasi 
dunia mulai mereda 
sejak 2024, setelah 
sebelumnya men-
capai puncak akibat 
konflik geopolitik 
dan disrupsi pasokan 
energi.

Rakor ini juga 
dirangkaikan den-
gan penandatan-
ganan Surat Eda-
ran Bersama serta 
penyerahan Sampul 
Peringatan Siner-
gi Sensus Ekonomi 
2026 sebagai bagian 
dari penguatan data 
ekonomi nasional.

Pemerintah Ka-
bupaten Buton me-
negaskan komit-
mennya untuk terus 
mendukung kebija-
kan nasional dalam 
pengendalian infla-
si, penguatan data 
ekonomi, serta sink-
ronisasi program 
pembangunan pusat 
dan daerah.(*)
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BUTON TEN-
GAH, BP- Bupati 
Buton Tengah, Dr. 
Azhari, mendorong 
agar program pe-
layanan kesehatan gra-
tis diperluas sehingga 
dapat menjangkau leb-
ih banyak masyarakat. 
Harapan tersebut dis-
ampaikan saat mengh-
adiri kegiatan Sunatan 
Massal dan Cek Kes-
ehatan Gratis (CKG) 
di Desa Wadiabero, 
Kecamatan Gu, Sabtu 
(20/6/2026), yang dii-
kuti ratusan warga.

Menurut Azhari, 
pelayanan kepada 
masyarakat harus 
menjadi prioritas uta-
ma pemerintah daerah. 
Ia menilai kehadiran 
pemerintah akan leb-
ih bermakna apabila 
diwujudkan melalui 
layanan yang mudah 
diakses, cepat, dan 
memberikan manfaat 
langsung bagi mas-
yarakat.

“Pelayanan kepa-
da masyarakat harus 
menjadi prioritas uta-
ma dan tidak boleh 
terhambat oleh hal-hal 
yang bersifat seremo-
nial,” ujar Azhari da-
lam sambutannya di 
hadapan peserta kegia-
tan.

Dalam kesempa-
tan tersebut, Bupati 
mengusulkan agar ke-
giatan sunatan mas-
sal dan pemeriksaan 

Bupati Buton Tengah Azhari Dorong 
Layanan Kesehatan Gratis Menjangkau 

Lebih Banyak Desa

Peliput: Ardi kesehatan gratis tidak 
hanya dilaksanakan 
di satu desa, tetapi 
dapat dirancang meli-
batkan beberapa desa 
sekaligus. Langkah 
itu diyakini mampu 
memperluas cakupan 
penerima manfaat dan 
meningkatkan pemer-
ataan pelayanan kese-
hatan.

Ia juga menegas-
kan bahwa pemer-
intah daerah harus 
terus menghadirkan 
p r o g r a m - p r o g r a m 
yang menjawab kebu-
tuhan riil masyarakat. 
“Kehadiran pemerin-
tah harus diwujudkan 
melalui pelayanan 
yang cepat, mudah 
dijangkau, dan mem-
berikan dampak nyata 
bagi warga,” katanya.

Kegiatan sosial 
tersebut menghadirkan 
berbagai layanan, mu-
lai dari pemeriksaan 
kesehatan umum, kon-
sultasi medis, hingga 
sunatan massal tanpa 
dipungut biaya. An-
tusiasme masyarakat 
terlihat dari tingginya 
jumlah peserta yang 
memanfaatkan fasil-
itas yang disediakan 
panitia.

Bupati Azhari turut 
memberikan apresia-
si kepada dokter spe-
sialis, dokter umum, 
perawat, serta seluruh 
tenaga kesehatan 
yang terlibat dalam 
pelaksanaan kegiatan. 
Menurutnya, dedika-
si para tenaga medis 
menjadi bagian pent-

ing dalam meningkat-
kan kualitas pelayanan 
publik di bidang kese-
hatan.

Penghargaan juga 
disampaikan kepa-
da TP-PKK, PMI, 
Yayasan Haji Kalla, 
serta seluruh panitia 
dan pihak yang telah 
bersinergi menyuk-
seskan kegiatan terse-
but. “Kolaborasi berb-
agai pihak seperti ini 
perlu terus diperkuat 
agar manfaatnya dapat 
dirasakan masyarakat 
secara luas,” ungkap-
nya.

Selain membahas 
pelayanan kesehatan, 
Azhari mengingatkan 
pentingnya validitas 
data dalam penyaluran 
bantuan sosial. Ia me-
nilai data yang akurat 
menjadi syarat utama 
agar berbagai program 
pemerintah dapat dis-
alurkan secara tepat 
sasaran sesuai ketentu-
an yang berlaku.

“Validitas data ha-
rus terus dijaga sehing-
ga bantuan pemerintah 
benar-benar diterima 
oleh masyarakat yang 
berhak,” tegasnya.

Secara historis, 
penyelenggaraan pe-
layanan kesehatan 
gratis di Indonesia 
telah menjadi bagian 
dari upaya pemerin-
tah memperluas akses 
layanan dasar, teruta-
ma setelah reformasi 
sistem jaminan kes-
ehatan nasional yang 
terus berkembang da-
lam satu dekade tera-
khir. Berbagai daerah 
juga rutin menggelar 

bakti sosial keseha-
tan sebagai pelengkap 
layanan kesehatan 
formal untuk men-
jangkau masyarakat di 
wilayah pedesaan.

Dalam konteks in-
ternasional, organi-
sasi kesehatan dunia 
selama bertahun-ta-
hun mendorong neg-
ara-negara untuk 
memperkuat layanan 
kesehatan primer 
dan preventif sebagai 
fondasi peningkatan 
kualitas hidup mas-
yarakat. Program pe-
meriksaan kesehatan, 
edukasi, dan layanan 
medis berbasis ko-
munitas dinilai efek-
tif dalam mendukung 
deteksi dini penyakit 
serta memperluas ak-
ses pelayanan bagi 
kelompok rentan.

Kegiatan di Desa 
Wadiabero turut di-
hadiri Wakil Bupati 
Buton Tengah Muh. 
Adam Basan, S.Sos., 
Ketua TP-PKK Buton 
Tengah Umi Noranah 
Azhari, staf ahli PKK 
Kartini Adam Basan, 
sejumlah anggota 
DPRD, para kepala 
organisasi perangkat 
daerah, kepala desa 
se-Kecamatan Gu, 
tenaga kesehatan, ser-
ta tokoh masyarakat 
setempat. Kehad-
iran para pemangku 
kepentingan tersebut 
mencerminkan dukun-
gan bersama terhadap 
penguatan pelayanan 
kesehatan yang inklu-
sif dan berkelanjutan 
di Kabupaten Buton 
Tengah.(*)

K E M E N T R I A N 
Kesehatan Republik 
Indonesia Kementeri-
an Kesehatan RI men-
egaskan tidak terdapat 
p e n g g e l e m b u n g a n 
anggaran dalam pen-
gadaan alat kesehatan 
(alkes) untuk layanan 
hemodialisis (HD) di 
RSUD KH Muhammad 
Thohir Krui, Kabupat-
en Pesisir Barat, Lam-
pung. Klarifikasi ini 
disampaikan menyusul 
beredarnya informasi 
di media sosial yang 
menyebut adanya mark 
up anggaran dalam pro-
gram pengadaan terse-
but.

Isu tersebut mencu-
at setelah publik men-
yoroti angka pengadaan 
yang disebut mencapai 
puluhan miliar rupiah 
dan dikaitkan secara 
keliru hanya dengan 
layanan HD di rumah 
sakit daerah tersebut.

Menteri Kesehatan 
Budi Gunadi Sadikin 
dalam sebuah kesem-
patan bersama Presiden 
RI menegaskan bahwa 
angka tersebut bukan 
diperuntukkan secara 
khusus untuk layanan 
hemodialisis, melaink-
an bagian dari pengua-
tan fasilitas kesehatan 
secara menyeluruh.

Dalam agenda pere-
smian RSUD KH Mu-
hammad Thohir Krui 
Pesisir Barat, Lam-
pung, bersama Presi-
den RI Prabowo Sub-
ianto, dijelaskan bahwa 
pengadaan tersebut 
merupakan bagian dari 
program nasional pen-
ingkatan layanan kese-
hatan daerah.

Program tersebut 
berada dalam skema 
Strengthening Indone-
sia ‘Healthcare Refer-
ral Network (SIHREN) 
SIHREN, yang ber-
tujuan memperkuat 
sistem rujukan keseha-
tan nasional di berbagai 
rumah sakit daerah.

Melalui program 
itu, pemerintah menar-

Kemenkes Tegaskan Tidak Ada 
Penggelembungan Anggaran Alkes 

RSUD Krui

Peliput: Warman getkan 66 RSUD yang 
masuk dalam Program 
Hasil Cepat Terbaik 
(PHTC) atau Quick 
Win untuk mendapat-
kan dukungan alat kes-
ehatan canggih.

Kepala Biro Komu-
nikasi dan Informasi 
Publik Biro Komunika-
si dan Informasi Publik 
Kementerian Kesehatan 
RI, Aji Muhawarman, 
menjelaskan bahwa 
nilai pengadaan yang 
beredar tidak bisa 
dipersempit hanya un-
tuk satu layanan.

“Mas ing -mas ing 
RSUD akan mendapa-
tkan dukungan alkes 
canggih senilai lebih 
dari Rp 30 miliar dari 
program SIHREN. An-
gka ini bukan hanya un-
tuk layanan HD,” ujar 
Aji.

Ia menambahkan 
bahwa pengadaan terse-
but mencakup berbagai 
alat kesehatan modern 
seperti cathlab, CT scan 
64 slice, echocardiog-
raphy, dan mammogra-
phy yang mendukung 
layanan diagnostik dan 
terapi secara luas.

Selain peralatan 
canggih, RSUD KH 
Muhammad Thohir 
Krui Pesisir Barat, 
Lampung RSUD KH 
Muhammad Thohir 
Krui Pesisir Barat juga 
menerima dukungan 
alat kesehatan dasar un-
tuk penguatan layanan 
medis.

Dukungan alat kes-
ehatan dasar tersebut 
mencakup bed pasien, 
defibrillator, mesin 
anestesi, patient moni-
tor ICU, syringe pump, 
USG, hingga ventilator 
untuk berbagai kelom-
pok pasien.

“Kami berharap 
masyarakat tidak ter-
makan hoaks yang 
beredar seolah-olah 
ada penggelembungan 
harga dalam pengadaan 
ini,” kata Aji Muha-
warman menanggapi 
isu yang berkembang di 
ruang publik.

Total dukungan 
yang diterima RSUD 
Krui dalam program 
tersebut mencapai seki-
tar Rp31,7 miliar untuk 
alat kesehatan canggih 
dan sekitar Rp25 miliar 
untuk penguatan alat 
dasar pada periode an-
ggaran 2025-2026.

Dengan demikian, 
total investasi fasilitas 
kesehatan untuk RSUD 
tersebut diperkira-
kan mencapai sekitar 
Rp56,7 miliar yang 
mencakup peningkatan 
layanan gawat darurat, 
operasi, hingga diag-
nostik modern.

Secara historis, pen-
guatan layanan keseha-
tan berbasis teknologi 
seperti CT scan dan 
cathlab telah menjadi 
bagian penting trans-
formasi sistem keseha-
tan global sejak akhir 
abad ke-20, terutama 
dalam menurunkan an-
gka kematian penyakit 
jantung dan stroke.

Di Indonesia, per-
luasan akses alat kes-
ehatan modern sema-
kin dipercepat sejak 
implementasi Jaminan 
Kesehatan Nasional 
(JKN) pada 2014 yang 
dikelola oleh BPJS 
Kesehatan, sehingga 
kebutuhan fasilitas ru-
jukan di daerah terus 
meningkat.

Kebijakan pengua-
tan RSUD melalui 
SIHREN dinilai se-
jalan dengan upaya 
global World Health 
Organization (WHO) 
dalam memperkuat 
sistem rujukan keseha-
tan agar layanan tidak 
terpusat di kota besar.

Pemerintah me-
negaskan bahwa 
pengembangan RSUD 
Krui diharapkan mam-
pu meningkatkan ak-
ses layanan kesehatan 
masyarakat di wilayah 
Pesisir Barat sehing-
ga pasien tidak perlu 
dirujuk ke luar daerah 
untuk mendapatkan 
layanan medis lanju-
tan.(*)
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JAKARTA, BP- 
Penangkapan Roy 
Suryo Notodiprojo 
dan Tifauzia Tyassuma 
atau dr Tifa oleh peny-
idik Polda Metro Jaya 
dalam perkara dugaan 
penyebaran informa-
si terkait tudingan 
ijazah palsu Presiden 
ke-7 RI Joko Widodo 
memicu polemik baru. 
Tim kuasa hukum 
kedua tersangka me-
nilai langkah penegak 
hukum tersebut tidak 
diperlukan karena 
klien mereka selama 
ini dinilai kooperatif 
dalam menjalani pros-
es penyidikan.

P e n a n g k a p a n 
dilakukan pada Jumat 
(19/6/2026) sekitar 
pukul 07.00 WIB. In-
formasi itu pertama 
kali diterima tim kua-
sa hukum dari keluar-
ga Roy Suryo, yang 
mengabarkan bah-
wa mantan Menteri 
Pemuda dan Olahraga 
tersebut diamankan 
oleh penyidik di kedia-
mannya.

Pada waktu yang 
hampir bersamaan, 
kuasa hukum juga 
memperoleh informa-
si bahwa dr Tifa turut 
ditangkap dalam perk-
ara yang sama. Kedua 
nama tersebut sebel-
umnya telah ditetap-
kan sebagai tersangka 
dalam kasus yang ber-
kaitan dengan tudin-
gan ijazah palsu Pres-
iden Joko Widodo.

Kasus ini memasu-
ki babak baru setelah 
Kejaksaan Tinggi DKI 
Jakarta menyatakan 
berkas perkara kedua 
tersangka telah leng-
kap atau P21. Dengan 
status tersebut, pros-
es hukum selanjut-
nya mengarah pada 
pelimpahan tersangka 
dan barang bukti ke-
pada jaksa penuntut 
umum sebelum perka-
ra disidangkan di pen-
gadilan.

Direktur Reserse 
Kriminal Umum Polda 
Metro Jaya Kombes 

Roy Suryo dan dr Tifa Ditangkap, Tim 
Hukum Tuding Ada Intervensi Politik

Roy Suryo bersama dr Tifa di Yogyakarta beberapa waktu lalu.

Laporan: Amran Iman Imanuddin sebel-
umnya menyampaikan 
bahwa seluruh petun-
juk yang diberikan 
jaksa telah dipenuhi 
penyidik. Karena itu, 
berkas yang diajukan 
kepolisian dinyatakan 
lengkap dan siap me-
masuki tahap berikut-
nya.

“ A l h a m d u l i l l a h 
jaksa sampai dengan 
hari ini sudah menya-
takan bahwa berkas 
perkara yang kami 
kirimkan ke Kejati 
DKI tidak memerlu-
kan lagi pemenuhan 
atas kekurangan-keku-
rangan yang kemarin 
sudah kami penuhi,” 
ujar Iman saat mem-
berikan keterangan di 
Polda Metro Jaya be-
berapa waktu lalu.

Meski demikian, 
langkah penangkapan 
tersebut mendapat re-
spons keras dari tim 
kuasa hukum Roy 
Suryo. Mereka menilai 
penyidik seharusnya 
cukup menggunakan 
mekanisme pemang-
gilan resmi apabila tu-
juannya adalah pelak-
sanaan pelimpahan 
tahap dua.

“Kami menyayang-
kan tindakan penyidik 
Polda Metro Jaya yang 
melakukan upaya pak-
sa melalui penang-
kapan terhadap klien 
kami, padahal klien 
kami selama ini koop-
eratif memenuhi pang-
gilan penyidik bahkan 
selalu melaksanakan 
wajib lapor,” demikian 
pernyataan tim kuasa 
hukum Roy Suryo.

Menurut mereka, 
tindakan penangka-
pan menjadi tidak 
proporsional karena 
tidak ditemukan in-
dikasi bahwa kedua 
tersangka berupaya 
melarikan diri, 
menghilangkan ba-
rang bukti, ataupun 
menghambat proses 
penyidikan yang se-
dang berlangsung.

Tim hukum juga 
mengaitkan penang-
kapan tersebut den-
gan dugaan adanya 

kepentingan politik 
yang memengaruhi 
proses penegakan 
hukum. Mereka me-
nilai penggunaan up-
aya paksa justru me-
munculkan persepsi 
negatif di tengah 
masyarakat.

“Kami meyaki-
ni penangkapan ini 
adalah konfirmasi 
bahwa hukum tidak 
berjalan sesuai nor-
ma dan etika, me-
lainkan sudah me-
layani kepentingan 
politik Jokowi,” kata 
tim kuasa hukum da-
lam pernyataan ter-
tulisnya.

Sebelum penang-
kapan terjadi, Roy 
Suryo sempat mem-
pertanyakan peng-
umuman status P21 
yang disampaikan 
pihak kepolisian. 
Dalam sebuah waw-
ancara televisi pada 
awal Juni lalu, ia me-
nilai pengumuman 
tersebut dilakukan 
secara terpaksa dan 
memper tanyakan 
dasar administrat-
if yang digunakan 
penyidik.

“Kalau kepolisian 
itu sudah punya su-
rat ini dari kejaksaan 
pasti sudah diumum-
kan tanggal terbitnya 
berapa. Kemudian 
tanggal penyerahan 
tahap keduanya itu 
kapan,” ujar Roy 
Suryo saat itu.

Dalam sistem 
peradilan pidana In-
donesia, status P21 
merupakan tahapan 
penting yang menan-
dakan hasil peny-
idikan telah dinya-
takan lengkap oleh 
jaksa. Setelah itu, 
penyidik menyerah-
kan tersangka dan 
barang bukti kepada 
jaksa untuk diper-
siapkan menuju 
proses persidangan.

Secara historis, se-
jumlah perkara yang 
melibatkan tokoh 
publik di Indonesia 
juga pernah mema-
suki fase kontrover-
sial ketika proses 

penegakan hukum 
beririsan dengan 
perdebatan politik. 
Kasus yang melibat-
kan pejabat, aktivis, 
maupun figur publik 
kerap memunculkan 
perbedaan pandan-
gan antara aparat 
penegak hukum dan 
pihak yang diperik-
sa.

Di tingkat inter-
nasional, perdebatan 
mengenai hubungan 
antara hukum dan 
politik juga menja-
di isu yang berulang 
di berbagai nega-
ra demokrasi. Se-
jumlah kasus yang 
melibatkan mantan 
kepala negara, tokoh 
oposisi, maupun fig-
ur publik di Amerika 
Serikat, Korea Se-
latan, Brasil, hingga 
Prancis menunjuk-
kan bahwa proses 
hukum terhadap to-
koh terkenal sering 
kali memicu perde-
batan mengenai in-
dependensi lembaga 
penegak hukum.

Terlepas dari po-
lemik yang berkem-
bang, proses hukum 
terhadap Roy Suryo 
dan dr Tifa kini 
memasuki tahapan 
lanjutan. Setelah 
pelimpahan tahap 
dua dilakukan, jaksa 
penuntut umum akan 
menyusun surat dak-
waan yang menjadi 
dasar pemeriksaan 
perkara di penga-
dilan.

Persidangan nan-
tinya akan menjadi 
forum untuk men-
guji seluruh alat 
bukti, keterangan 
saksi, serta argu-
mentasi hukum dari 
masing-masing pi-
hak. Melalui pros-
es tersebut, majelis 
hakim akan menen-
tukan apakah dak-
waan yang diaju-
kan penuntut umum 
dapat dibuktikan 
secara sah dan mey-
akinkan menurut hu-
kum yang berlaku.
(*)

JAKARTA, BP- 
Penyidikan dugaan 
korupsi tata kelola Pro-
gram Makan Bergizi 
Gratis (MBG) periode 
2025-2026 memasu-
ki babak baru setelah 
mantan Wakil Kepala 
Badan Gizi Nasional 
(BGN), Sony Sonjaya, 
menyerahkan sejum-
lah informasi tamba-
han kepada penyidik 
Kejaksaan Agung. In-
formasi tersebut men-
cakup daftar 41 nama 
yang diduga memili-
ki keterkaitan dengan 
pengelolaan Satuan 
Pelayanan Pemenuhan 
Gizi (SPPG) serta du-
gaan pengadaan CCTV 
dan alat sidik jari yang 
diduga fiktif.

Perkembangan ter-
baru itu terungkap 
usai pemeriksaan Sony 
Sonjaya di Gedung 
Kejaksaan Agung, Ja-
karta, Kamis (18/6). 
Kuasa hukum Sony, 
Krisna Murti, menga-
takan bahwa jumlah 
nama yang sebelumn-
ya berjumlah 26 orang 
bertambah menjadi 41 
orang setelah penyidik 
menemukan data tam-
bahan dalam percaka-
pan elektronik yang 
diperiksa.

Menurut Krisna, 
sejumlah pihak diduga 
meminta alokasi titik 
SPPG untuk individu 
atau kelompok tertentu 
yang memiliki hubun-
gan dengan mereka. 
Temuan tersebut mem-
perluas ruang lingkup 
penyidikan yang saat 
ini tengah dilakukan 
oleh Kejaksaan Agung.

“Tadi dibuka oleh 
penyidik, ternyata ada 
tabel yang berisi usulan 
nama-nama baru. To-
talnya bertambah dari 
26 menjadi 41 nama,” 
kata Krisna Murti ke-
pada wartawan di Ke-
jaksaan Agung.

Meski demikian, 
pihak kuasa hukum 
enggan membeberkan 
identitas para pihak 
yang masuk dalam 
daftar tersebut. Ia han-
ya menyebut sebagian 
nama yang beredar di 
media sosial memang 
sesuai dengan data 
yang dimiliki penyidik, 
sementara sebagian 
lainnya tidak benar.

Selain menyerahkan 
daftar nama baru, Sony 
juga mengungkap du-
gaan penyimpangan 
dalam pengadaan sara-
na pendukung Program 
MBG. Dugaan itu ber-
kaitan dengan proyek 
pengadaan sekitar 
5.000 unit kamera pen-
gawas (CCTV) dan 
perangkat pemindai 
sidik jari yang diren-
canakan dipasang di 
berbagai SPPG di In-
donesia.

Krisna menjelaskan 
bahwa sistem tersebut 
dirancang untuk men-
gawasi operasional 

Sony Sonjaya Ungkap 41 Nama Baru, 
Kejagung Dalami Dugaan 

CCTV Fiktif MBG
layanan gizi sekaligus 
memverifikasi peneri-
ma manfaat program. 
Namun, berdasar-
kan penelusuran yang 
dilakukan kliennya, 
keberadaan perangkat 
tersebut tidak dapat 
dibuktikan oleh pihak 
vendor yang bertang-
gung jawab atas pen-
gadaan.

“Ketika diminta 
menunjukkan lokasi 
pemasangan CCTV 
yang sudah ada, pihak 
vendor tidak bisa mem-
perlihatkannya,” ujar 
Krisna.

Ia menambahkan, 
nilai proyek pengadaan 
CCTV dan alat sidik 
jari tersebut diperkira-
kan mencapai sekitar 
Rp300 miliar. Karena 
itu, pihaknya meminta 
penyidik mendalami 
proyek tersebut guna 
memastikan ada atau 
tidaknya kerugian neg-
ara yang timbul.

“Kalau barangnya 
tidak ada dan tidak bisa 
dibuktikan keberadaan-
nya, tentu harus ditelu-
suri lebih jauh oleh 
penyidik,” katanya.

Dalam pemeriksaan 
yang sama, Sony juga 
menjelaskan adanya 
sosok berinisial NSD 
yang disebut pernah 
meminta perubah-
an yayasan pengelo-
la SPPG tanpa me-
kanisme administrasi 
resmi. Berdasarkan 
Berita Acara Pemerik-
saan (BAP), perubah-
an itu dilakukan hing-
ga tiga kali terhadap 
yayasan yang men-
gelola sejumlah titik 
layanan gizi.

“Dalam BAP di-
jelaskan bahwa ada 
beberapa titik yang 
yayasannya diubah ber-
kali-kali dan menurut 
keterangan Pak Sony, 
titik-titik tersebut ter-
kait dengan NSD,” un-
gkap Krisna.

Kejaksaan Agung 
sendiri telah menetap-
kan enam tersangka da-
lam perkara ini. Mereka 
adalah mantan Kepa-
la BGN Dadan Hin-
dayana, mantan Wakil 
Kepala BGN Sony 
Sonjaya, Lodewyk 
Pusung, Asep Yusuf 
Somantri, Komisaris 
PT Yasa Artha Trima-
nunggal Andri Mulyo-
no, dan Ketua Yayasan 
Indonesia Food Securi-
ty Review Glory Hari-
mas Sihombing.

Dalam konstruksi 
perkara yang dipapar-
kan penyidik, Pro-
gram MBG semestin-
ya dijalankan melalui 
yayasan SPPG yang 
memiliki keterkaitan 
dengan sekolah pener-
ima manfaat. Namun 
dalam praktiknya, se-
jumlah yayasan diduga 
memperoleh penunju-
kan karena memiliki 
kedekatan dengan peja-
bat tertentu di lingkun-

gan BGN.
Penyidik juga men-

emukan indikasi bah-
wa sebagian yayasan 
yang menjadi mitra 
program tidak me-
menuhi persyaratan 
administratif maupun 
teknis. Kondisi terse-
but diduga membu-
ka ruang terjadinya 
penyimpangan dalam 
pengelolaan anggaran 
negara.

Selain persoalan 
yayasan, Kejagung 
mengungkap adanya 
dugaan mark up harga 
dalam berbagai pen-
gadaan barang yang 
berkaitan dengan Pro-
gram MBG. Di antara-
nya pengadaan 21.801 
unit motor listrik se-
nilai Rp1,03 triliun, 
32.000 pasang sepatu, 
31.994 unit tablet, dan 
5.400 unit televisi be-
rukuran 75 inci.

Secara historis, ka-
sus penyimpangan da-
lam program bantuan 
sosial dan pemenuhan 
kebutuhan masyarakat 
bukan kali pertama 
terjadi di Indonesia. 
Pada masa pandemi 
Covid-19, publik sem-
pat dihadapkan pada 
kasus korupsi bantuan 
sosial yang menyeret 
sejumlah pejabat neg-
ara dan menyebabkan 
kerugian negara dalam 
jumlah besar. Kasus 
tersebut menjadi salah 
satu perkara korupsi 
bantuan publik terbe-
sar dalam sejarah In-
donesia.

Di tingkat interna-
sional, berbagai negara 
juga pernah mengha-
dapi persoalan serupa. 
Pada masa pandemi, 
sejumlah negara di 
Eropa, Amerika Lat-
in, dan Afrika mene-
mukan penyimpangan 
dalam pengadaan alat 
kesehatan, perangkat 
pemantauan digital, 
hingga distribusi ban-
tuan pangan. Organi-
sasi seperti Bank Dun-
ia dan Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB) 
berulang kali mengin-
gatkan bahwa program 
sosial berskala besar 
memiliki risiko tinggi 
terhadap praktik ko-
rupsi apabila tidak dis-
ertai pengawasan yang 
ketat dan transparan.

Karena itu, pen-
gungkapan dugaan 
penyimpangan dalam 
Program MBG dinilai 
penting untuk memas-
tikan anggaran publik 
benar-benar digunakan 
untuk meningkatkan 
kualitas gizi mas-
yarakat. Penyidikan 
yang kini dilakukan 
Kejaksaan Agung di-
harapkan mampu me-
ngungkap seluruh pi-
hak yang bertanggung 
jawab serta memuli-
hkan kerugian negara 
apabila terbukti terjadi 
tindak pidana korupsi.
(*)
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BAUBAU, BP- 
Ketua Tim Penggerak 
(TP) PKK Kota Bau-
bau, Hj Sitti Aryati 
Yusran, mendorong 
penguatan pola asuh 
digital atau E-Parent-
ing sebagai langkah 
strategis membekali 
keluarga menghadapi 
tantangan perkemban-
gan teknologi infor-
masi yang semakin 
pesat. Seruan terse-
but disampaikan saat 
menghadiri kegia-
tan Penguatan Kerja 
Sama Antar Lemba-
ga Penyedia Layanan 
Pemberdayaan Perem-
puan Kewenangan di 
Kecamatan Lea-Lea 
dan Bungi pada Rabu 
(17/6/2026).

Kegiatan tersebut 
difokuskan pada pen-
ingkatan kapasitas 
orang tua dalam men-
dampingi anak-anak 
yang tumbuh di era 
internet dan media so-
sial. Melalui pendeka-
tan E-Parenting, kel-
uarga diharapkan 
mampu memanfaatkan 
teknologi secara pro-
duktif sekaligus mem-
inimalkan dampak 
negatifnya terhadap 
perkembangan anak.

Dalam sambutann-
ya, Hj Sitti Aryati Yus-
ran menegaskan bah-
wa keluarga memiliki 
posisi sentral dalam 
membentuk karakter 
generasi penerus bang-
sa. Menurutnya, kuali-
tas bangsa di masa de-
pan sangat ditentukan 
oleh kualitas pendi-
dikan dan pengasuhan 
yang berlangsung di 
lingkungan keluarga.

“Keluarga adalah 
fondasi utama pemba-
ngunan bangsa. Jika 
fondasinya kuat, maka 
bangsa ini akan kokoh 
berdiri. Oleh karena 
itu, pembinaan kuali-
tas orang tua sebagai 
pendidik pertama dan 

Ketua TP PKK Baubau Hj Sitti Aryati 
Yusran Dorong Orang Tua Adaptif 

Mengasuh Anak di Era Digital Dengan 
Galakkan E-Parenting

Laporan: Prasetio M utama bagi anak-anak 
menjadi prioritas yang 
tidak boleh ditunda,” 
ujarnya.

Ia menjelaskan 
bahwa tantangan 
orang tua saat ini jauh 
berbeda dibandingkan 
beberapa dekade lalu. 
Anak-anak kini hidup 
berdampingan den-
gan gawai, internet, 
dan beragam platform 
digital yang mengh-
adirkan peluang besar 
sekaligus risiko apa-
bila tidak digunakan 
secara bijaksana.

Karena itu, konsep 
E-Parenting dipan-
dang sebagai bentuk 
adaptasi pola pengasu-
han terhadap perubah-
an zaman. Pendekatan 
tersebut bukan bertu-
juan menjauhkan anak 
dari teknologi, melain-
kan mengarahkan mer-
eka agar mampu me-
manfaatkan perangkat 
digital secara sehat, 
aman, dan bertanggu-
ng jawab.

“E-Parenting bu-
kan berarti melarang 
anak menggunakan 
teknologi, melainkan 
bagaimana orang tua 
bisa menjadi penun-
tun yang bijak agar 
teknologi menjadi sa-
rana yang bermanfaat, 
bukan sumber keru-
sakan,” kata Hj Sitti 
Aryati Yusran.

Dalam paparannya, 
ia menguraikan empat 
sasaran utama pen-
erapan E-Parenting. 
Pertama, meningkat-
kan pemahaman orang 
tua mengenai dampak 
positif dan negatif 
dunia digital sehingga 
tidak terjadi kesen-
jangan pengetahuan 
antara orang tua dan 
anak.

Kedua, mem-
perkuat strategi komu-
nikasi yang efektif di 
lingkungan keluarga. 
Orang tua didorong 
menjadi tempat berba-
gi cerita yang nyaman 

sehingga anak tidak 
mencari pelarian atau 
ruang curhat yang ber-
potensi menimbulkan 
risiko di dunia maya.

Ketiga, mendorong 
pendampingan aktif 
saat anak menggu-
nakan gawai, disertai 
penanaman nilai moral 
dan etika dalam berint-
eraksi di ruang digital. 
Pendekatan edukat-
if dinilai lebih efek-
tif daripada sekadar 
memberikan larangan 
tanpa penjelasan yang 
memadai.

Keempat, menga-
jak orang tua melaku-
kan refleksi terhadap 
perilaku mereka sendi-
ri dalam menggunakan 
teknologi. Menurut-
nya, anak merupakan 
peniru yang baik se-
hingga keteladanan 
menjadi faktor penting 
dalam membangun 
budaya digital yang 
sehat di rumah.

“Anak adalah pe-
niru ulung. Karena 
itu, orang tua juga ha-
rus bijak dan mampu 
membatasi diri dalam 
menggunakan gawai 
di lingkungan keluar-
ga,” tegasnya.

Lebih lanjut, Hj 
Sitti Aryati Yusran 
menyampaikan bahwa 
program E-Parenting 
merupakan inovasi 
sekaligus revitalisasi 
dari penyuluhan pola 
asuh tradisional yang 
selama ini dijalankan 
PKK agar tetap rele-
van dengan perkem-
bangan teknologi dan 
kebutuhan masyarakat 
modern.

Ia berharap ke-
giatan tersebut tidak 
berhenti sebagai ser-
emoni semata, tetapi 
berkembang menjadi 
gerakan berkelanjutan. 
Pengurus PKK di ting-
kat kota, kecamatan, 
kelurahan, hingga RW 
diharapkan menjadi 
ujung tombak penye-
barluasan literasi dig-
ital keluarga melalui 
forum diskusi dan 
berbagi pengalaman 
antarorang tua.

“Saya berharap 
pengurus PKK di 
semua tingkatan dapat 
menjadi garda ter-
depan untuk menye-
barluaskan ilmu ini 
melalui diskusi rutin 
dan ruang berbagi pen-
galaman antarorang 
tua,” imbuhnya.

Di akhir kegia-
tan, Ketua TP PKK 
Kota Baubau men-
yampaikan apresiasi 
kepada para narasum-
ber dan seluruh pihak 
yang telah mendukung 
pelaksanaan acara. Ia 
juga mengajak seluruh 
peserta untuk mengim-
plementasikan ilmu 
yang diperoleh dalam 
kehidupan sehari-hari 
demi membentuk 
generasi yang cerdas, 
berkarakter, dan siap 
menghadapi tantangan 
masa depan.

Secara historis, per-
hatian terhadap literasi 
digital keluarga terus 
meningkat di berbagai 
negara seiring melon-
jaknya penggunaan 
internet oleh anak-
anak dan remaja sejak 
awal dekade 2010-an. 
Di Indonesia, berb-
agai program literasi 
digital dan penguatan 
peran keluarga juga 
terus dikembangkan 
oleh pemerintah dan 
berbagai lembaga un-
tuk meningkatkan kea-
manan serta etika ber-
media di ruang digital.

Pada tingkat inter-
nasional, organisasi 
seperti UNESCO dan 
UNICEF dalam berb-
agai publikasi selama 
beberapa tahun tera-
khir turut menekank-
an pentingnya keterli-
batan orang tua dalam 
mendampingi aktivitas 
digital anak. Pendamp-
ingan yang konsisten 
dinilai menjadi salah 
satu faktor penting 
untuk mengoptimal-
kan manfaat teknologi 
sekaligus mengurangi 
potensi risiko seperti 
paparan konten negat-
if, perundungan siber, 
maupun penyalahgu-
naan informasi priba-
di.(*)

BAUBAU, BP- Pe-
merintah Kota Baubau 
memanfaatkan mo-
mentum peringatan 
Tahun Baru Islam 1 
Muharram 1448 Hijri-
ah untuk memperkuat 
pelayanan sosial 
melalui penyelengga-
raan sunatan massal 
dan pemeriksaan kese-
hatan gratis. Kegiatan 
yang berlangsung di 
MAN 1 Baubau pada 
Selasa (16/06/2026) 
itu dibuka secara resmi 
oleh Sekretaris Daerah 
Kota Baubau, La Ode 
Darus Salam, S.Sos., 
M.Si.

Program tersebut 
digelar sebagai hasil 
kolaborasi antara Pe-
merintah Kota Baubau, 
Kementerian Agama, 
Panitia Hari Besar Is-
lam (PHBI), BAZNAS 
Kota Baubau, Bagian 
Kesejahteraan Rakyat 
Setda Kota Baubau, 
dan Asosiasi Guru 
Pendidikan Agama 
Islam. Sinergi lintas 
lembaga itu ditujukan 
untuk menghadirkan 
manfaat langsung bagi 
masyarakat, khusus-
nya keluarga yang 
membutuhkan layanan 
kesehatan dan pelak-
sanaan khitan.

Dalam sambutan-
nya, La Ode Darus 
Salam menegaskan 
bahwa kegiatan terse-
but tidak sekadar men-
jadi agenda seremoni-
al menyambut tahun 
baru Hijriah, tetapi 
juga merupakan ben-
tuk nyata kepedulian 
sosial. “Di situasi saat 
ini, kehadiran lembaga 
sosial dan pemerintah 
di tengah-tengah mas-
yarakat sangat pent-
ing,” ujarnya.

Menurut Sekda, 
penyelenggaraan su-
natan massal memiliki 
nilai ibadah sekaligus 
fungsi sosial karena 
membantu masyarakat 
memenuhi kewajiban 
syariat dengan biaya 
yang lebih ringan. Se-
lain itu, pemeriksaan 
kesehatan gratis men-
jadi langkah preventif 
untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat 
terhadap pentingnya 
menjaga kondisi kese-
hatan.

Ia menambahkan 
bahwa semangat hi-

Kolaborasi Pemkot Baubau dan BAZNAS 
Hadirkan Sunatan Massal Sambut Tahun 

Baru Islam, Sasar Ratusan Warga

Laporan: Andina jrah yang melekat 
pada peringatan 1 Mu-
harram seharusnya di-
maknai sebagai doron-
gan untuk melakukan 
perubahan menuju 
kehidupan yang lebih 
baik, termasuk mem-
perkuat solidaritas dan 
kepedulian antarsesa-
ma. “Kegiatan ini ber-
makna sebagai ibadah 
sosial sekaligus bagian 
dari kepedulian nyata 
kepada sesama,” ka-
tanya.

Sekda juga 
mengimbau mas-
yarakat agar meman-
faatkan layanan pe-
meriksaan kesehatan 
yang telah disediakan. 
Menurutnya, deteksi 
dini terhadap berbagai 
penyakit merupakan 
langkah penting un-
tuk mencegah risiko 
kesehatan yang lebih 
serius di masa men-
datang. “Kesehatan 
adalah aset paling ber-
harga yang kita miliki. 
Deteksi dini akan san-
gat membantu upaya 
pencegahan,” tutur La 
Ode Darus Salam.

Suasana penuh 
keakraban tampak ke-
tika Sekda menyapa 
anak-anak peserta kh-
itan massal. Ia mem-
berikan motivasi agar 
mereka tidak merasa 
takut menjalani pros-
es tersebut dan tetap 
bersemangat mengiku-
ti arahan tenaga medis 
selama masa pemuli-
han.

“ K e p a d a 
anak-anakku yang 
dikhitan, jangan takut 
ya. Anggap saja ini 
seperti digigit semut. 
Setelah itu, insya Al-
lah kalian menjadi 
anak yang kuat, cer-
das, pemberani, dan 
lebih sehat,” ucapnya 
di hadapan para peser-
ta dan orang tua yang 
mendampingi.

Pemerintah Kota 
Baubau menilai ke-
giatan tersebut juga 
memberikan manfaat 
ekonomi bagi mas-
yarakat karena mam-
pu mengurangi beban 
biaya keluarga dalam 
memenuhi kebutuhan 
layanan kesehatan 
maupun pelaksanaan 
khitan bagi anak-anak 
mereka.

Di akhir kegiatan 
pembukaan, Sekda 
menyampaikan apre-
siasi kepada BAZNAS 
Kota Baubau, Bagian 

Kesra Setda Kota Bau-
bau, dan Asosiasi Guru 
Pendidikan Agama 
Islam yang telah me-
manfaatkan masa libur 
sekolah untuk menye-
lenggarakan aktivitas 
sosial yang produktif. 
Ia berharap pola ko-
laborasi serupa dapat 
diperluas oleh organ-
isasi kemasyarakatan, 
organisasi perempuan, 
organisasi kepemu-
daan, maupun instansi 
pemerintah lainnya.

Secara historis, 
penanggalan Hijriah 
mulai digunakan pada 
masa pemerintahan 
Khalifah Umar bin 
Khattab sekitar tahun 
638 Masehi dengan 
menjadikan peristi-
wa hijrah Nabi Mu-
hammad SAW dari 
Makkah ke Madinah 
sebagai titik awal kal-
ender Islam. Sejak 
saat itu, 1 Muharram 
diperingati umat Is-
lam di berbagai nega-
ra sebagai momentum 
refleksi, pembaruan 
diri, dan penguatan 
nilai-nilai sosial ke-
masyarakatan.

Di Indonesia, per-
ingatan Tahun Baru 
Islam tidak hanya diisi 
dengan kegiatan keag-
amaan seperti doa ber-
sama dan pawai obor, 
tetapi juga berkem-
bang menjadi wadah 
pelaksanaan bakti so-
sial, santunan, donor 
darah, pelayanan kes-
ehatan, hingga suna-
tan massal yang mel-
ibatkan pemerintah 
daerah, lembaga zakat, 
organisasi keagamaan, 
dan komunitas mas-
yarakat.

Praktik pelayanan 
kesehatan berbasis ke-
giatan sosial pada mo-
mentum keagamaan 
juga dikenal di berb-
agai negara dengan 
mayoritas penduduk 
Muslim, termasuk 
melalui penyelengga-
raan layanan medis 
gratis dan aksi ke-
manusiaan yang ber-
tujuan memperluas 
akses masyarakat terh-
adap pelayanan dasar. 
Inisiatif seperti yang 
dilakukan Pemerintah 
Kota Baubau mencer-
minkan pendekatan 
yang menggabungkan 
nilai spiritual dengan 
kepedulian sosial demi 
meningkatkan kese-
jahteraan masyarakat.
(*)


